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PENGANTAR CETAKAN TERBARU 



Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga tercurah kepada Nabi-Nya yang terpercaya, dan kepada 
para keluarga serta seluruh sahabat beliau. 

Amma ba 'du, 

Cetakan ini merupakan pengklasifikasian dan pembetulan dari 
kedua kitab saya, yaitu kitab Shahih Sunan Ibnu Majah dan Dha’if 
Sunan Ibnu Majah, yang kembali kami cetak setelah lebih dari 
sepuluh tahun berselang dari cetakan yang pertama. Cetakan ini 
mempunyai beberapa kelebihan dari cetakan sebelumnya, yaitu 
dengan adanya tambahan ketelitian dan pengecekan ulang, serta 
pembetulan beberapa kekeliruan; baik kekeliruan dalam cetakan atau 
kekeliruan dalam keilmuan secara menyeluruh. 

Allah SWT telah memberikan taufik-Nya kepada saudara saya 
yang mulia, Syaikh Sa’ad Ar-Rasyid, pemilik toko buku “Al Ma’arif ’ 
di Amirah yang telah mencetak kembali kitab ini serta beberapa karya 
saya yang lain di dalam kitab Sunan Al Arba ’ah, dimana telah saya 
pisahkan antara hadits-haditsnya; baik yang shahih ataupun yang 
dha ’if sesuai dengan permohonan dari instansi At-Tarbiyah Al ‘Arabi 
Lidduwal Al Khalij (lembaga pendidikan untuk negara-negara teluk). 
Kemudian saya telah membaginya menjadi dua kitab, {shahih dan 
dha ’if) menurut ketentuan yang telah disepakati. 
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Saat ini hak cetak kitab ini ( Sunan Al Arba’ah) — baik shahih 
maupun dha’if— telah menjadi milik toko buku “Al ma’arif’ di 
Riyadh. 

Hanya kepada Allah saya memohon taufik dan pertolongan-Nya 
demi kebaikan hamba-Nya; dan akhir dari doa kami, yaitu 
Alhamdulillahirabbil ‘alamin. 



Penulis 

M. Nashiruddin Al Albani 

Amman, Yordania, 26 Muharram 1417 H. 
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PENGANTAR PENULIS 



Segala puji bagi Allah, kepada-Nya kami memohon pertolongan 
dan ampunan, kepada-nya kami berlindung dari keburukan diri kami 
dan kejelekan perbuatan kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya; dan barangsiapa 
disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Aliah yang Esa, 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 

Amma ba ’du, 

Kitab ini merupakan suatu penelitian yang sangat teliti yang 
dilakukan terhadap kitab Sunan Ibnu Majah. Dalam kitab ini, saya 
berusaha menjelaskan derajat-derajat haditsnya; baik derajat ke- 
shahih-amya ataupun ke-dha ’/^annya dengan cara yang sangat 
ringkas, sebagaimana yang telah saya lakukan di beberapa karangan 
saya yang terkenal; seperti Shahih Al Jami ’ Ash-Shaghir dan Dha ’if 
Jami' Ash-Shaghir, serta Mukhtashar Syama'il Muhammadiyah dan 
lain-lain. 

Di dalam kitab ini, saya telah memperluas pembahasannya, 
yaitu dengan mencantumkan beberapa karangan saya yang mana 
hadits-haditsnya telah saya takhrij sekaligus sebelumnya dengan 
mencantumkan nomor, juz, serta halamannya di akhir setiap hadits. 
Hal ini untuk mempermudah bagi mereka yang ingin mempelajarinya 
jika ingin mengecek kembali secara panjang lebar, untuk meneliti 
kebenaran derajat hadits yang telah saya sebutkan. 

Upaya ini adalah atas permohonan instansi At-Tarbiyah Al 
‘Arabi Lidduwal Al Khalij (Lembaga Pendidikan Negara-negara 
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Teluk) di Riyadh, yang diwakili oleh pimpinan umumnya, yaitu yang 
mulia DR. Muhammad Ahmad Rasyid — semoga Allah 
melindunginya dan memberikan keberkahan dalam perjuangannya 
membela Islam dan Sunnah — dalam akad perjanjian tertanggal 
, 1 1/6/1405 H, yang tertulis di dalamya sebagai berikut: 

Pihak kedua berkewajiban menerangkan hukum suatu hadits 
untuk menjelaskan derajatnya yang sesuai dengan hukum tersebut, 
dan juga dengan menyebutkan sumber yang menjadi rujukannya dari 
kitab karangannya yang lain selama hadits tersebut bukan termasuk 
hadits yang telah di-takhrij-nya. di dalam kitab Ash-Shahihain atau di 
dalam salah satu dari keduanya. Maka, cukup baginya untuk 
memindahkan hadits tersebut. Kecuali hadit-hadits yang dikomentari 
oleh para ulama dalam kitab Ash-Shahihain , maka bagi pihak kedua 
harus menjelaskan hukum serta sebab-sebab timbulnya hukum 
tersebut dengan ringkas. 

Saya katakan; di dalam hal ini yang perlu kita perhatikan adalah 
faidah-faidah berikut ini: 

Pertama, para pembaca yang mulia akan menemukan beberapa 
hadits yang di-shahih-kan atau d i-dha ’if- kan, yang tidak kami 
sebutkan sumber-sumber yang dimaksud sebelumnya. Hal itu 
dikarenakan saya tidak memperhatikan hadits tersebut, maka saya 
hanya mencantumkan derajat hadits yang membutuhkan analisis 
ilmiah di dalam sanad-sanad hadits di kitab Sunan Ibnu Majah. 
Demikian juga terdapat hadits yang tidak saya sebutkan derajatnya, 
walaupun tampak jelas kelemahan sanad-sanad- nya. Hal ini 
disebabkan dikhawatirkan hadits tersebut mempunyai saksi dari hadits 
lain yang menguatkannya atau adanya sebab lain, seperti sempitnya 
waktu yang membatasi saya dalam menyelesaikan pen-tahqiq-an ini, 
dengan harapan pertolongan Allah SWT semoga saya dapat 
memperbaikinya pada kesempatan yang lain, insya Allah. 

Kedua, di dalam kitab ini saya telah menguatkan banyak hadits 
yang lemah sanad- nya, yaitu dengan menggunakan jalur periwayatan 
yang lain dan melihat saksi-saksi hadits tersebut atau dari hadits lain 
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dari sumber kitab-kitab hadits yang ada. Inilah hadits-hadits yang 
menurut ulama hadits disebut dengan hadits “ shahih li ghairihi ” atau 
“ hasan lighairihi" . 

Saya mengatakan hal ini agar pembaca tidak terlalu cepat 
mengkritik, terlebih lagi apabila menjumpai bahwa hukum yang saya 
berikan berbeda dengan hukum yang diberikan oleh Al Hafizh Al 
Bushairi di dalam kitab Zawa'id Ibnu Majah, atau berbeda pada 
pendapatnya yang lain. Hal ini pernah teijadi pada beberapa 
pengkritik terhadap sejumlah hadits dalam kitab Shahih Jami ’ Ash- 
Shaghir yang saya kuatkan kedudukannya. Mereka menyangka bahwa 
saya hanya melihat kepada sanad hadits dari orang-orang yang men- 
takhrij hadits di dalam kitab Al Jami' , sehingga ke-dha pannya 
sangat tampak. Mereka tidak memperluas pemahaman dengan melihat 
jalur-jalur hadits ataupun saksi-saksi dari hadits lain di luar sanad 
hadits tersebut. 

Ada kemungkinan mereka itu adalah para pemula di dalam 
mempelajari ilmu yang mulia ini, atau mereka adalah orang yang 
terlalu tergesa-gesa di dalam mengeluarkan hukum-hukum dengan 
tanpa memperluas pemahaman terhadap ilmu ini. Akan tetapi, mereka 
langsung menerapkannya, sehingga mereka tidak bisa membedakan 
— misalnya — antara hadits dha ’if dan hadits hasan, dan juga tidak 
bisa membedakan antara hadits hasan dengan hadits hasan lil 
ghairihi. Mereka menyangka bahwa semua hadits yang mempunyai 
kelemahan adalah hadits dha’if yang tidak dapat dijadikan hujjah, 
tanpa memperhatikan definisi hadits hasan yang menurut para ulama 
hadits adalah hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang 
kurang kuat hafalannya dari seorang perawi hadits shahih. 

Di dalam hadits ini memang terdapat kelemahan, akan tetapi 
kelemahannya tidak terlalu parah. Atau sebab-sebab lain yang tidak 
dapat diketahui kecuali oleh orang-orang yang telah ahli (profesional) 
dalam bidang ilmu hadits ini dan mereka yang mengikuti jalur 
periwayatan hadits berikut syawahid-nya (hadits-hadits lain yang 
menguatkan) yang akan membantu dalam menguatkan ke-shahih-m 
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hadits, munkar- nya hadits, serta menguatkan hadits yang jarang 
dipergunakan (hadits syadz). 

Hal ini pernah teijadi pada beberapa ulama hadits terdahulu; 
seperti Al Hafizh Al Bushairi. Dia telah banyak men-dha’if-kan 
hadits, karena dia hanya memandang s anad Ibnu Majah yang ada di 
hadapannya, padahal hadits tersebut dapat ditetapkan ke-shahih-atmya 
dengan menggunakan jalur periwayatan yang lain, seperti yang telah 
saya terangkan di atas. 

Contohnya adalah; hadits-hadits dengan nomor (86, 94, 111, 
1 17) dan masih banyak yang lainnya. Terkadang ada beberapa hadits 
menurut Syaikhaini atau menurut salah satunya mempunyai sanad 
yang shahih, seperti hadits nomor (91, 158). Sebaliknya, dia juga 
menguatkan hadits-hadits munkar dengan hanya berdasarkan pada 
sanad yang ada, atau menetapkan dengan keragu-raguan; seperti 
hadits nomor (458, 971, 1010, 1073). 

Atas dasar ini, maka sangat pantas jika saya katakan bahwa 
hukum-hukum yang oleh para pembaca temukan di dalam hadits- 
hadits kitab ini atau kitab lainnya, bukanlah hukum-hukum spontan 
yang dapat dikeluarkan hanya dengan melihat kepada sanad-sanad- 
nya tanpa mengikuti sejarah perawinya secara cermat, serta apa yang 
disebut oleh mereka dengan Ta’dil wa Tarjih (kritik dan analisa 
hadits) dan tanpa menerapkan kaidah-kaidah ilmu Musthalah Hadits. 

Perbedaan pendapat yang ada di dalamnya antara para ulama 
hadits dari satu sisi dengan para ulama Ushul dan A hiu Ra ’yi (kaum 
rasionalis) dengan Ahlu Zhahir (kaum tekstual) dari sisi yang lain, 
tanpa mengikuti secara luas jalur periwayatan hadits, syawahid- nya 
serta syarat-syarat yang lainnya, seperti apa yang dilakukan sebagian 
pemula dalam ilmu ini dari para syaikh. Doktor, mahasiswa, pemuda 
serta masih banyak lagi yang lainnya. Mereka men-shahih-kan 
(misalnya) beberapa hadits hanya karena syarat tsiqah- nya (kuat dan 
dapat dipercaya) terpenuhi oleh perawi hadits tersebut, tanpa 
memperhatikan syarat-syarat lain yang tertulis dalam ilmu 
(Mushthalah Hadits); seperti selamat dari illat atau cacat. 
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Sebagian mereka ada yang menghukumi hadits sebagai hadits 
dha ’if atau hadits syadz terhadap hadits shahih lainnya hanya karena 
tidak terpenuhinya syarat tsiqah, walaupun tidak menyalahi perawi 
yang lebih bisa dipercaya atau lebih kuat hafalannya, atau hanya 
karena terdapat kelemahan. Padahal, belum diketahui hadits lain yang 
menguatkannya atau adanya bukti-bukti dari hadits yang 
menguatkannya. Atau, hadits tersebut dihukumi sebagai hadits mursal 
walaupun belum diketahui bahwa hadits tersebut datang dengan jalur 
periwayatan yang lain secara mausul. 

Saya mempunyai contoh yang cukup banyak di dalam karangan- 
karangan saya yang telah dicetak dalam bentuk kitab atau yang masih 
berbentuk manuskrip. Akan tetapi, sekarang tidak ada waktu untuk 
mencantumkan contoh-contoh tersebut. Siapa saja yang ingin 
membahas dan menelitinya kembali, ia harus memiliki kitab referensi; 
seperti kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah , Silsilah Al Ahadits 
Adh-Dha ’ifah, Inva ' Al Ghalil dan kitab-kitab yang lain. 

Maka, dapat saya katakan “Tidak”, hukum-hukum tersebut tidak 
muncul secara spontan, akan tetapi hukum itu adalah buah dari 
pemahaman mendalam terhadap ilmu yang sangat mulia ini. Saya 
mempelajarinya secara intensif lebih dari setengah abad, ikhlas 
mempelajarinya hanya untuk memperoleh keridhaan Allah dengan 
seluruh kerinduan, rasa cinta serta usaha yang keras untuk 
memperolehnya — taufik dari Allah Azza wa Jalla — di pertengahan 
malam dan di ujung-ujung siang, dan terus-menerus mendalaminya 
secara lebih teliti dan hati-hati di dalam meletakkan matan-matan 
hadits, lafazh-lafazhnya dan jalur-jalur periwayatannya dari berbagai 
kitab yang membahas hadits dengan sanad-sanad- nya; baik dari kitab- 
kitab tafsir, sirah Nabi, sejarah, cerita-cerita, sastra, serta kitab-kitab 
tentang kezuhudan. Di samping mempelajari kitab-kitab hadits secara 
khusus dari manuskrip-manuskrip dan kitab lainnya. 

Tidak ada kitab yang lebih baik untuk mempelajari hal itu selain 
kitab tentang “kisah kertas yang hilang” yang pernah saya ceritakan 
dalam pendahuluan kitab saya, Fihrisat Mahthuthat Daril Kutub Azh- 
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Zhahiriyah, yang telah dicetak oleh Lembaga Bahasa Arab di 
Damaskus. Lihat halaman 4 dan 7. Sungguh di dalamnya terdapat 
kandungan ilmu yang bermanfaat serta pelajaran bagi orang yang 
berkenan mengambilnya. 

Pelajaran yang dapat dipetik adalah, bahwa Allah telah 
memberikan karunia dan karamah-Nya kepada saya sehingga saya 
bisa bersahabat dengan ratusan, bahkan ribuan, ahli ilmu dengan 
berbagai disiplin keilmuan mereka. Saya pun menikmati persahabatan 
itu sepanjang tahun yang penuh berkah, persahabatan yang tidak akan 
mampu dinilai harga manisnya, kecuali oleh orang yang pernah 
merasakannya. 

Sungguh benar seseorang yang berkata tentang mereka, “Kita 
mempunyai beberapa teman mengobrol, yang obrolan mereka tidak 
pernah membosankan. Mereka mempunyai akal yang cerdas, yang 
bisa dipercaya di depan atau di belakang kita. Mereka memberikan 
faidah ilmu-ilmu lama. Mereka mempunyai akal yang benar, yang 
memberi kelurusan; serta mempunyai pendapat yang benar, tanpa 
fitnah yang kita takuti dan tanpa pergaulan yang tidak berbudi. Kita 
tidak menghindar dari lidah mereka, dan tidak menghindar dari tangan 
mereka. Bila kamu katakan bahwa mereka meninggal dunia, maka 
kamu tidak berbohong; dan bila kamu katakan bahwa mereka masih 
hidup, maka kamu juga tidak keliru.” 

Saya masih terus menimba dan memetik buah ilmu mereka, 
khususnya ahli hadits dan atsar, sehingga berlimpah ribuan matan 
hadits dan atsar yang saya terima, berikut jalur periwayatan dan 
sanad-sanad-nya; baik yang shahih ataupun yang dha’if. Hal inilah 
yang sangat membantu saya dalam mengetahui illat-illat (cacat) hadits 
dalam membedakan antara hadits yang shahih dengan hadits yang 
dha ’if. Di antara hasil pendalaman saya selama ini adalah, munculnya 
banyak karangan selama beberapa tahun yang masih berada dalam 
pembahasan, penelitian serta pengecekan; di antaranya adalah hukum- 
hukum yang tersebut dalam kitab ini. 
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Ketiga, pada kesempatan ini, merupakan suatu keharusan untuk 
mencantumkan karangan-karangan yang menjadi pegangan dalam 
mengeluarkan hukum-hukum ini, yang berdasarkan abjad (Arab), 
sekaligus mencantumkan yang telah tercetak. Di antara karangan- 
"kar angan tersebut adalah: 

1 . Adab Az-Zafaf fi As-Sunnah Al Muthahharah. (Telah dicetak) 

2. Al Ajwibah An-Nafi’ah ‘An As'ilati Lajnati Masjid Al Jami’ah. 
(Telah dicetak) 

3 . Ahkam Al Jana 'iz wa Bida ’uha. (Telah dicetak) 

4. Irwa' Al Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar As-Sabil. (Telah 
dicetak 8 jilid) 

5. Takhzhir As-Sajid min Ittikhadz Al Quburi Masajid. (Telah 
dicetak) 

6. Tahqiq Rafi Al Astar ‘An Buthlani Adillatul Qa'ilina bi Fana' i 
An-Nar. (Telah dicetak) 

7. Tahqiq Riyad Ash-Shalihin lil Imam An-Nawawi. (Telah 
dicetak) 

8. Takhrij Ahadits Al Buyu ’ wa Atsarihi. 

9. Takhrij Al Ahadits Al Mukhtarah li Dhiya ' Al Maqdisi. 

10. Takhrij lshlah Al Masajid ‘an Al Bida’i wa Al ‘Awa'id li Al 
Qasim. (Telah dicetak) 

11. Takhrij Iqtidha' Al 'Ilm Al ‘Amal li Al Khatib Al Baghdadi. 
(Telah dicetak) 

1 2. Takhrij Al Iman li Ibn Abi Syaibah. (Telah dicetak) 

13. Takhrij Syarh Al Aqidah Ath-Thahawiyah li Ibn Abi Al 'lzz. 
(Telah dicetak) 

14. Takhrij Shifah Ash-Shalah li Al Muallif. (Telah dicetak) 

1 S. Takhrij Ash-Shiyamu li Ibn Taimiyah. (Telah dicetak) 

1 6. Takhrij Al ‘Ilm li Ibn Abi Khaitsamah. (Telah dicetak) 
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1 7. Takhrij Fadha 'il Asy-Syam li Ar-Raba ’i. (Telah dicetak) 

18. Takhrij Fadhl Ash-Shalah ‘ala An-Nabi Shallallahu Alaihi 
Wasallam li Al Qadhi Isma ’il Al Jahadhmi. 

1 9. Takhrij Fiqh As-Sirah li Al Ghazali. 

20. Takhrij Al Kalim Ath-Thayyib li Ibn Taimiyah. 

21 . Takhrij Ma Dalla 'alaihi Al Qur 'an. 

22. Takhrij Musajalah ‘Amaliyah baina Al ‘Izz Ibn Abdussalam wa 
Ibn Shalah 

23. Takhrij Musykilah Al Mashabih li Al Khatib At-Tabrizi. 

24. (Kitab ini terdiri dari beberapa jilid yang besar, dan telah diteliti 
secara benar. Saya telah merujuk kepada kitab ini mengenai 
hadits-hadits yang sangat sulit bagi saya untuk men-takhrij dan 
meneliti isinya. Dalam kitab ini saya mendapati jalan keluar). 

25. Takhrij Musykilah Al Faqri lil Qardhawi. 

26. Tashhih Hadits Ifthar Ash-Sha 'im Qabla Safar ihi Ba ’da Al Fajri 
wa Ar-Radd ‘ala Man Dha ’afahu. 

27. At-Ta ’liq Ar-Raghib ‘ala At-Targhib wa At-Tarhib lil Mundziri. 

28. Ta 'liq ‘ala Al Ahkam Al Wasatha li Isybili. 

29. Ta 'liq ‘ala Izalah Ad-Duhsyi.... (Telah dicetak) 

30. Ta ’liq ‘ala At-Tankil bima fi Ta 'nibi Al Kautsari min Al Abathili 
lil Mu ’allimi Al Yamani. 

31. Ta’liq 'ala Subul As-Salam Syarhu Bulugh Al Maram li Ash- 
Shan ’ani. 

32. Ta’liq ‘ala Sunah Ibnu Maj ah. 

33. Ta’liq 'ala Shahih Ibnu Khuzaimah. 

34. Ta ’liqat Al Jayyad ‘ala Zaad Al Ma ’ad li lbnil Qayyim. 

35. At-Ta ’liqat Ar-Radhiyah ‘ala Ar-Raudhah An-Nadiyah li Shadiq 
Hasan Khan. 
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36. Tamam Al Minnati fi At-Ta 'liqi 'ala Fiqh As-Sunnah li Sayyid 
Sabiq. (Telah dicetak) 

37. Ats-Tsamr Al Mustathab fi Fiqh As-Sunnah wal Kitab. 

•38. At-Tawasul Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu. (Telah dicetak) 

39. Juz ' Shalah Al Kusuf. (Telah dicetak) 

40. Jilbab Al Mar'ah Al Muslimah fi Al Kitab wa As-Sunnah. (Telah 
dicetak) 

41. Hajjah An-Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam Kama Rawaha 
Jabir Radhiyallahu Anhu. (Telah dicetak) 

42. Khuthbah Al Hajah Allati Kaana Rasuulullah SA W Yu ’allimuha 
Ashhabuhu. (Telah dicetak) 

43. Difa 'u ‘An Al Hadits An-Nabawi wa As-Sirah. (Telah dicetak) 

44. Ar-Radd ‘ala ‘Izzuddin Baliq fi Manahijihi. (Telah 
disebarluaskan dalam empat makalah di dalam koran Ar-Ra'yi, 
Yordania). 

45. Ar-Raudh An-Nadhir fi Tartib wa Takhrij Qamus Thabrani Ash- 
Shaghir. (Telah dicetak 2 jilid) 

46. Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah wa Syai'in min Fiqhiha wa 
Fawa'idiha. (Telah dicetak sebanyak enam jilid besar, setiap 
jilidnya memuat lima ratus hadits; atau artinya terdapat tiga 
ribuan hadits, dan ada ratusan hadits sampai saat ini yang masih 
tersimpan pada saya) 

47. Silsilah Al Ahadits Adh-Dha’ifah wa Atsariha As-Sayyi fi Al 
Ummah. (Telah dicetak sebanyak empat jilid, sedang yang 
kelima masih dalam proses cetakan. Setiap jilidnya memuat lima 
ratusan hadits. Masih ada ribuan, bahkan lebih, yang sampai saat 
ini masih tersimpan pada saya). 

48. Shahih Al Adab Al Mufrad. (Telah dicetak) 
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49. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib. (Terdiri dari tiga jilid, telah 
dicetak jilid yang pertama, sedang selebihnya masih dalam 
proses). 

50. Shahih Al Jami ’ Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu. (Telah dicetak 6 
jilid). 

51. Shahih Sunan Abu Daud. (Telah dicetak 2 jilid) 

52. Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. (Belum disempurnakan) 

53. Shifah Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam min At- 
Takbir ila At-Taslim Ka ’anaka Taraha. 

54. Shifah Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. (Cetakan 
aslinya) 

55. Shalah At-Tarawih. (Telah dicetak) 

56. Shalah Al ’ ldainfil Mushalla Kharij Al Balad Hiya As-Sunnah. 
(Telah dicetak) 

57. Dha ’if Adab Al Mufrad. (Telah dicetak) 

58. Dha ’if Sunan Abu Daud. 

59. Dha ’if Al Jami’ Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (Telah dicetak 6 
jilid). 

60. Zhilal Al Jannah fi Takhrij Ahadits Kitab As-Sunnah li Ibni Abi 
‘Ashim. 

61. Ghayah Al Maram fi Takhrij Ahadits Al Halal wal Haram. 
(Telah dicetak) 

62. Mukhtashar Tuhfah Al Maudud fi Ahkam Al Maulud li Ibni Al 
(Jayyim. 

63. Mukhtashar Asy-Syama'il Al Muhammadiyah li At-Tirmidzi. 
(Telah dicetak) 

64. Mukhtashar Shahih Al Bukhari. (Terdiri dari empat jilid, sudah 
dicetak sebanyak dua jilid, sedangkan dua jilid yang lain masih 
dalam proses) 
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65. Mukhtashar Al ‘Uluw lil 'Aliyyi Al Ghaffari li Adz-Dzahabi. 
(Telah dicetak) 

66. Naqd At-Taj Al Jami ’ lil Ushul Al Khamsah, karangan Iman 
Manshur Ali Nashif. 

67. Naqd An-Nushush Haditsiyah fi Ats-Tsaqafah Al ‘ Aamah lil 
Muntashir Al Katani. (Telah dicetak) 



Karena keadaan yang menuntut saya agar memberi istilah-istilah 
khusus terhadap ringkasan yang telah saya terapkan di dalam pen- 
tahqiq-an ini, dan karena para ulama mengatakan bahwa pengistilahan 
bukanlah suatu hal yang bisa mengubah, maka istilah-istilah itu 
adalah: 

Pertama , jika saya katakan “ Shahih ” atau “Has ari”, maka yang 
saya maksud adalah matan-nya. Adapun sanad- nya, maka ada 
kemungkinan shahih atau hasan lidzatihi atau lighairihi. Hal ini akan 
memberi kejelasan kepada orang-orang yang memahami cara ini 
untuk melihat kembali ke dalam kitab-kitab karangan saya yang telah 
saya rangkum hadits-hadits tersebut di dalamnya. 

Kedua, jika saya katakan “ Hasan-Shahih ” atau menyatukannya 
dalam dua tanda kutip, maka yang saya maksud adalah bahwa sanad- 
nya hasan lidzatihi shahih lighairihi. 

Ketiga, jika saya mengambil hadits dari dua orang pemilik kitab 
hadits Ash-Shahih, atau saya mengambil dari salah satunya, maka 
tidak lain yang saya inginkan adalah matan hadits, dengan tanpa 
melihat kepada periwayatnya dari kalangan para sahabat. Di dalam 
kitab Sunan Ibnu Majah ini, terkadang perawi hadits tersebut adalah 
dirinya atau perawi lain, atau terkadang saya sendiri yang mencari 
perawinya. 

Keempat, rumus-rumus yang ada di kitab ini adalah sebagai 
berikut: 
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(Huruf qaf) kode nama untuk Asy-Syaikhan (Bukhari dan 
Muslim). 

(Huruf kha') kode nama untuk Bukhari. 

(Huruf mim ) kode nama untuk Muslim. 

Kode huruf tersebut tidak kami gunakan, namun kami 
menggunakan nama perawinya langsung, (ed). 

Inilah yang dapat saya tulis di dalam pendahuluan kitab ini. 
Saya memohon kepada Allah agar memberikan perlindungan serta 
petunjuk kebenaran atas semua yang telah saya tulis di dalam 
membela Sunnah yang mulia serta hadits Nabi umat ini, agar Dia juga 
menjadikan ini sebagai amal ikhlas saya yang hanya mancari ridha- 
Nya, dan semoga Dia menerima amal saya. Allah SWT berfirman, 
“ Pada suatu hari yang tidak akan bermanfaat harta serta anak-anak, 
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih. ” (Qs. Asy-Syu’araa' (26): 88-89) 

Maha suci Engkau dan segala puji bagi -Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampunan-Mu 
dan aku bertaubat kepada-Mu. Shalawat serta salam semoga tercurah 
kepada Nabi SAW berikut keluarga serta para sahabat beliau. 



Amman, Yordania, 15 Muharram 1406 H. 



Penulis 

Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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PENDAHULUAN 



Bab: 1. Mengikuti Sunnah Rasulullah 0 
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1-1. 1 Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apa yang aku perintahkan kepadamu, maka kerjakanlah; dan apa 
yang aku larang bagimu, maka tinggalkanlah. ” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (155 dan 314), Silsilah Al Ahadits Ash- 
Sahihah (850). Muttafaq alaih. 



1 Nomor yang pertama adalah nomor hadits shahih ini, sedangkan nomor berikutnya adalah nomor hadits 
yang asli, yang saya maksud adalah nomor hadits pada kitab Sunan Ibnu Majah . Nomor yang pertama 
akan terus berhubungan sampai akhir kitab. Hal itu untuk menunjukkan jumlah hadits yang shahih . 
Sedangkan nomor yang kedua kadang-kadang terputus. Ini menunjukkan bahwa nomor yang tidak 
tersebut adalah nomor hadits yang asli, yang akan dicantumkan dalam kitab lain, yaitu Dha’if Ibnu 
Majah. Misalnya, hadits nomor 19-20, nomor hadits (19) yang tidak tersebut adalah nomor hadits yang 
asli menurut penomoran kami yang terbaru dan cetakan kami yang bzx-tahqiq. Sehingga hadits pertama 
yang akan Anda jumpai dalam kitab Dha'if Ibnu Majah adalah dengan penomoran 1-19. Kami mohon 
perhatiannya. 
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2-2. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Biarkanlah aku (janganlah kamu bertanya-tanya) terhadap sesuatu 
yang telah aku tinggalkan bagimu. (Ketahuilah) sesungguhnya, telah 
binasa umat sebelum kamu disebabkan pertanyaan dan penentangan 
mereka kepada para nabi mereka. Apabila aku memerintahkan 
sesuatu kepadamu, maka kerjakanlah semampumu; dan apabila aku 
melarangmu dari sesuatu, maka tinggalkanlah ’. ” 



Shahih: Irwa Al Ghalil (155 dan 3 1 4), Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah (850). Muttafaq alaih. 
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3-3. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa taat kepadaku, berarti dia telah taat kepada Allah; dan 
barangsiapa mendurhakaiku, berarti dia durhaka kepada Allah ” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (394). Muttafaq alaih. 
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4-4. Ibnu Umar apabila mendengar hadits dari Rasulullah SAW, dia 
tidak menambah-nambahnya 2 dan juga tidak mengurangi isinya. 



2 Lamya'duhu, artinya: Tidak melebihi batas dan tidak sembrono dengan menambah isi hadits, serta tidak 
juga menguranginya. 
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5-5. Dari Abu Darda', dia berkata, “Rasulullah SAW keluar 
mendatangi kami, ketika itu kami sedang menyebut-nyebut masalah 
kemiskinan yang sangat kami khawatirkan. Melihat hal itu, Rasulullah 
SAW pun bertanya, ‘ Apakah kamu sekalian takut miskin? Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh akan dilimpahkan 
kepadamu kekayaan dunia sehingga kekayaan tersebut tidak akan 
memalingkan hati salah seorang di antara kamu melainkan 
kepadanya. 3 Demi Allah, sungguh aku telah meninggalkanmu dalam 
keadaan putih bersih, 4 malam harinya sama dengan siang harinya ' .” 

Abu Darda' berkata, “Demi Allah, sungguh benar yang diucapkan 
Rasulullah SAW. Demi Allah, beliau meninggalkan kami dalam 
keadaan putih bersih, malam harinya sama dengan siang harinya.” 



Hasan: Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (688), Dzilal Al 
Jannah fi Takhrij Ahadits Kitab As-Sunnah (47). 
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3 lila Hiyyah, yakni: dhamir dari kata dunia dan huruf ha' di akhir kalimat berguna untuk mendiamkan, 
artinya adalah, tidak akan memalingkan hati salah seorang di antara kamu kecuali pada dunia. 

4 Meninggalkannya dalam keadaan hati yang putih dan bersih, tidak cenderung kepada kebatilan, dan 
selalu taat kepada Allah dalam keadaan senang ataupun susah. Atau, metode yang jelas dan bersih. 
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6-6. Dari Qurrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Akan 
senantiasa ada di kalangan umatku sekelompok orang yang 
dimenangkan (dalam membela kebenaran), tidak akan 

menggoyahkannya (membahayakan) tindakan orang-orang yang 
menyakiti mereka sampai tiba hari Kiamat nanti ’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1/3/135), Takhrij Fadha'il Asy-Syam 
(5). 
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7-7. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“ Akan senantiasa ada di kalangan umatku sekelompok? orang yang 
tegak (dalam memperjuangkan) perintah Allah. Tidak akan 
membahayakan mereka tindakan orang-orang yang menentangnya''’ 

Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1962), Takhrij Al Fadha'il (6). 
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8-8. Dari Abu Inabah Al Khaulani — ia pemah shalat menghadap dua 
kiblat bersama Rasulullah SAW — berkata, “Aku pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Allah akan senantiasa menumbuhkan 
(segolongan hamba) di dalam agama ini yang Dia tugaskan untuk 
menaati-Nya' 

Hasan: Ash-Shahihah (2442). 



5 Thaaifah, artinya: sekelompok manusia Kata pengingkaran di sini menunjukkan sedikit atau 
pengagungan, karena kebesaran derajat dan keagungan keutamaan mereka. Ahmad bin Hamba! berkata 
tentang kata thaifah , “Jika mereka bukan ahli hadits, maka aku tidak tahu siapa mereka.” 
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9-9. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Suatu hari Muawiyah RA 
berkhutbah, dia berkata, ‘Di mana gerangan ulama-ulama kalian? Di 
mana gerangan ulama-ulama kalian? Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Hari Kiamat itu tidak akan terjadi, 
kecuali jika telah muncul sekelompok dari umatku yang menang atas 
manusia (lainnya). Mereka tidak mempedulikan orang-orang yang 
menyakiti ataupun orang-orang yang ingin menolong mereka '. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1 165, 1958, 1971). 
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10-10. Dari Tsauban, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang ditolong dalam 
membela kebenaran. Tidak akan membahayakan mereka tindakan 
orang-orang yang menentang mereka sehingga datang ketentuan 6 
Azza wa Jalla.” 



Shahih: Ash-Shahihah (1957). Muslim. 



6 Imam Nawawi Ibnu Hajar berkata, ”Arti dari kata Amrullah (ketentuan Allah) adalah, bertiupnya angin 
yang mencabut ruh setiap orang yang beriman.” Menurut pendapat saya (Albani), “ Amrullah yaitu; suatu 
hukum Allah yang lain, yang Dia pergunakan untuk mengatur.” 
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11-11. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami berada di dekat 
Nabi SAW, beliau membuat sebuah garis lurus di hadapannya, lalu 
dua buah garis lagi di sebelah kanannya serta dua buah garis lagi di 
sebelah kirinya. Kemudian beliau meletakkan tangannya pada garis 
yang berada di tengah seraya bersabda, ''Inilah jalan Allah' . Lantas 
membaca ayat, 7w adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah ia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan yang lain sehingga kamu akan 
tercerai-berai dari jalan-Nya’” (Qs. Al An’aam(6): 153) 

Shahih, Dzilal Al Jannah (16). 



Bab: 2. Kewajiban Menghormati Hadits Rasulullah 0 dan 
Ancaman Bagi Orang Yang Menentangnya 
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12-12. Dari Al Miqdam Ma’dikarib Al Kindi, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Telah dekat datangnya masa dimana seorang laki- 
laki bersandar pada dipannya sambil berbicara mengenai hadits dari 
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haditsku, kemudian dia berkata. Di antara kami dan kalian hanya 
ada Kitabullah Azza wa Jalla. Apa yang kita temui dari sesuatu yang 
dihalalkan dalam kitab itu, maka kita pun menghalalkannya; dan apa 
yang kita temui dari sesuatu yang diharamkan, maka kita pun 
mengharamkannya. Ketahuilah bahwa yang diharamkan Rasulullah 
SA W itu seperti apa yang diharamkan Allah ” 

Shahih: Takhrij Al Misykah (163). 
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13-13. Dari Abu Rafi’ bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“ Sungguh aku (tidak ingin) mendapati 7 seseorang di antara kalian 
berleha (sambil bersandar) di tempat duduknya ketika seseorang yang 
datang kepadanya untuk bertanya tentang perkara yang menjadi 
perintahku dan apa yang menjadi laranganku, kemudian dia 
menjawab, 'Aku tidak tahu. Semua yang kami dapati di dalam kitab 
Allah, maka itulah yang kami ikuti\” 

Shahih: Takhrij Al Misykah (162). 
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14-14. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mendatangkan perkara baru di dalam urusan kita 



7 La Ulfiyanna adalah kata dengan bentuk kata yang menunjukkan subjek bicara yang jelas dengan 
mempergunakan huruf nun tsaqilah, berasal dari kalimat “ Alfaitu Asy-Syai V’ yang artinya: aku 
menjumpainya. Arti sebenarnya dari kalimat tersebut adalah bahwasanya Nabi SAW tidak menghendaki 
untuk menjumpai mereka dalam keadaan seperti ini, atau beliau melarang mereka melakukan hal tersebut. 
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(kami) ini yang bukan (benar-benar dalang) darinya, maka hal ilu 
ditolak (tidak diterima)." 

Shahih: Ghayah Al Maram (5), Irwa ' Al Ghalil (88). Muttafaq 

alaih. 
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15-15. Dari Abdullah bin Zubair bahwa ada seorang laki-laki 
dari golongan Anshar memaki Zubair di hadapan Rasulullah SAW 

O 

mengenai aliran air yang mereka pergunakan untuk menyiram pohon 
kurma. Orang Anshar tadi berkata, “Biarkanlah air itu!” 9 Akan tetapi, 
Zubair enggan menuruti permintaannya. Maka, keduanya saling 
berbantah-bantahan di hadapan Rasulullah SAW. Akhirnya Rasulullah 
SAW bersabda, “ Siramlah (kebunmu) lebih dahulu, wahai Zubair! 
kemudian alirkan air itu kepada tetanggamu. ” Mendengar keputusan 
Rasulullah SAW tersebut, orang Anshar marah dan mengomel, 
“Wahai Rasulullah! Apakah (engkau memutuskan perkara ini) oleh 



* Syirajul-Harrah yaitu, dari Asy-syaraj jama’ dari kalimat Syarjah\ aliran air. Kalimat Harrah yaita, 
tanah yang berbatu hitam. 

9 Sarrihil-Ma'a, yaitu alirkanlah kembali air itu setelah kamu menahannya. 
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karena dia (Zubair) adalah anak bibimu (kemenakan)?” Wajah 
Rasulullah berubah menjadi merah, 10 lalu beliau bersabda, “ Wahai 
Zubair, siramlah kebunmu! Jika telah selesai, tahanlah air itu hingga 
kembali ke gundukan. 1 

Abdullah bin Zubair melanjutkan (kisahnya); Zubair berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku menduga karena peristiwa ini maka turunlah 
ayat ‘ Maka demi Tuhanku, mereka belum dikatakan beriman hingga 
mereka menjadikanmu sebagai hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian tidak mereka dapatkan di dalam hati mereka 
perasaan berat terhadap keputusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya .” (Qs. An-Nisaa'(4): 65) 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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16-16. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kamu melarang wanita untuk mengerjakan shalat di 
masjid. ” Seorang anaknya berkata, “Sungguh kami benar-benar akan 
melarang mereka.” (Anaknya menceritakan), maka Ibnu Umar 
menjadi sangat marah dan berkata, “Aku berbicara berdasarkan hadits 
dari Rasululah SAW dan kamu malah berkata, ‘Sungguh kami benar- 
benar akan melarangnya’.” 

Shahih: Al Irwa' Al Ghalil (515), Ghayah Al Maram (206), 
Takhrij Al Mukhtar (183), At-Ta’liq ala Ibnu Khuzaimah (1684), 
Shahih Abu Daud (575). 



10 Fatalcnvwana, artinya: berubah dan tampak tanda-tanda kemarahan. 

" Al Jadr. ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah tanah tinggi di sekitar persawahan yang 
menyerupai dinding. Adapula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah akar-akar pohon. 
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17-17. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa dia pernah duduk di 
samping kemenakannya yang sedang melontar dengan kerikil, 12 maka 
dia melarangnya dan mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
melarang berbuat seperti itu. Beliau telah bersabda, ‘ Sesungguhnya 
batu kerikil itu tidak dapat membunuh binatang buruan dan tidak juga 
membuat musuh luka parah, tetapi hal itu hanya dapat meretakkan 
gigi dan dapat membutakan mata’.’’ Dikatakan, “Kemudian 
kemenakannya itu kembali melempar dengan batu kerikil, maka dia 
berkata, ‘Aku telah memberitahukanmu bahwa sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah melarang perbuatan itu, kenapa kamu ulangi 
melempar dengan batu kerikil? Sungguh aku tidak akan berbicara 
kepadamu untuk selama-lamanya’.” 

Shahih: GhayahAl Maram (51). Muttafaq alaih. 
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12 Fa Khadzafa s artinya: melempar dengan batu kerikil yang dijepit dengan dua jari kemudian 
memental kannya. 
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18-18. Dari Qabishah, bahwa Ubadah bin Shamit Al Anshari — 
seorang utusan 13 dan sahabat Rasulullah SAW — pergi berperang 
bersama Muawiyah ke negeri Romawi. Suatu ketika dia melihat 
orang-orang sedang melakukan transaksi tukar-menukar emas dan 
kepingan perak tetapi salah satunya menambah beberapa dinar sebagai 
tambahannya. Dia juga melihat tukar-menukar perak, sedang salah 
satu pihak memberi beberapa dirham sebagai tambahannya. Maka 
Ubadah bin Shamit berkata, “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
melakukan riba, karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidak ada tukar-menukar antara emas dengan emas 
kecuali yang semisalnya, dengan tidak menambah dan tidak me- 
nunggu (pembayarannya) ’. ” Muawiyah berkata kepadanya, “Hai Abu 
Walid, aku tidak melihat hal ini sebagai riba, kecuali jika menunggu 
tempo.” Ubadah berkata, “Aku berkata kepadamu berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, sedang kamu berbicara kepadaku dengan pikiranmu. 
Seandainya Allah mengeluarkan aku, tentu aku tidak mau lagi tinggal 
bersamamu di suatu negeri, dan kamu menjadi sebagai 
pemimpinku.” 14 Tatkala Abdullah bin Shamit kembali ke Madinah, 
bartanyalah Umar bin Khaththab kepadanya, “Apa yang membuatmu 
segera pulang, wahai Abu Walid?” Maka, dia menceritakan 



13 An-Naqib, artinya: ketua rombongan utusan ari kaum Anshar pada malam Al Aqabah. 

14 Imrah, artinya: pemerintahan. 
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persengketaannya dengan Muawiyah kepada Umar, serta apa yang 
dikatakannya tentang janjinya untuk tidak tinggal dengan Muawiyah 
di satu negeri. Umar berkata, “Kembalilah kamu, ke negerimu, wahai 
Abu Walid! Semoga Allah menjauhkan kebaikan 15 suatu negeri yang 
tidak ada kamu dan orang-orang yang sepertimu.” Kemudian Umar 
menulis surat untuk Muawiyah, “Kamu tidak berhak memerintahnya 
(Abu Walid), dan perintahkan orang-orang untuk mengikuti apa yang 
dia ucapkannya, sesunggguhnya dialah yang benar.” 

Shahih: Hadits yang menerangkan tentang jual-beli. 
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19-20. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Apabila saya berbicara 
tentang hadits Rasulullah SAW, maka anggaplah beliau sebagai orang 
yang paling nyaman, paling memberikan petunjuk dan yang paling 
bertakwa.” 



Shahih. 
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20-22. Dari Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah pernah berkata 
kepada seseorang, “Wahai anak saudaraku, apabila saya berbicara 
kepadamu tentang hadits dari Rasulullah SAW, maka janganlah kamu 
membandingkan dengan hal lainnya.” 



Hasan: Terdapat hadits yang lebih lengkap dari hadits ini, yaitu 
hadits nomor (490). Hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin Murrah 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ali RA. 



15 



Fagabbaha, gabbahahullah, artinya: menjauhkannya dari kebaikan, maka keadaannya menjadi buruk. 
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Shahih: Hadits ini merupakan pengulangan hadits nomor (20). 



Bab: 3. Kehati-hatian Para Sahabat Dalam Meriwayatkan Hadits 

Dari Rasulullah 0 
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21-23. Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melewatkan pengajian yang diadakan Ibnu Mas’ud pada Kamis sore 
kecuali aku selalu mendatanginya.” Dia berkata, “Aku sama sekali 
tidak pernah mendengar Ibnu Mas’ud mengatakan, ‘Rasulullah SAW 
bersabda’.” Kemudian pada suatu sore Ibnu Mas’ud berkata dengan 
kepala tertunduk, ‘Rasulullah SAW telah bersabda.” Amr 
menceritakan, “Aku melihatnya berdiri sedang kancing bajunya 
terbuka. Bercucuran 16 air mata dari kedua kelopak matanya, dan dari 
lehernya keringat mengalir deras.” Amr melanjutkan, “Mungkin 
kurang dari itu atau lebih dari itu, mendekati itu atau seperti itu 
keadaannya.” 

Shahih. 



16 Ighrauraqat , artinya: air matanya bercucuran karena menangis, seakan-akan tenggelam dalam isak 
tangis. 
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22-24. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Anas bin Malik 
apabila selesai meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, dia sudahi 
dengan mengatakan, ‘Au kama qala Rasulullah SAW (demikianlah 
yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW)’.” 17 

Shahih. 
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23-25. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Kami berkata 
kepada Zaid bin Arqam, ‘Riwayatkanlah kepada kami hadits dari 
Rasulullah!’ Dia berkata, ‘Kami telah semakin tua dan telah menjadi 
pelupa, dan menyampaikan hadits Rasulullah SAW sangatlah berat’.” 

Shahih. 
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24-26. Dari Abdullah bin Abu As-Safar, dia berkata, “Aku mendengar 
As-Sya’bi berkata, ‘Aku mengikuti Ibnu Umar selama setahun, akan 
tetapi aku belum pernah mendengar dia meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah SAW sama sekali’.” 



17 Au kama qala , adalah sebagai peringatan bahwa apa yang disebutkannya itu telah dinukil maknanya 
saja Adapun lafazhnya, ada kemungkinan lafazhnya yang telah disebutkan atau ada kemungkinan lafazh 
yang lain. 
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Shahih. 
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25-27. Dari Ibu Abbas, dia berkata, “Dahulu kami menghafal hadits 18 
dan hadits itu benar-benar dihafal dari Rasulullah SAW. Adapun jika 
kalian meremehkan 19 dalam menukilnya, maka tidak mungkin 20 (dapat 
untuk menghafalnya).” 



Shahih: diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam pendahuluan 
kitab Shahih-nya. 
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26-28. Dari Qarazhah bin Ka’ab, dia berkata, “Umar bin Khaththab 
mengutus kami ke Kufah, dan Umar ikut pula beijalan bersama kami 



Inna kurma nahfazhul hadits, artinya: kami menerima dari orang-orang dan kami menghafalkanya 
dengan berdasar kepada kebenaran kata-kata mereka. 

19 Rakibtumush-sha ba wadz-dzulala. Kalimat ini merupakan isyarat akan kesembronoan dan 
ketidakcermatan dalam penukilan hadits. Penukilannya dengan pola seperti ini tidak dapat dijadikan 
sandaran. 

20 Fa haihaata, artinya: tidak mungkin menerima hadits dari mereka dan menghafalkannya berdasarkan 
kata-kata mereka. 
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hingga ke suatu tempat yang dikenai dengan nama Shirar .” 21 Dia 
(Umar RA) berkata, “Apakah kalian mengerti untuk apa aku ikut 
beijalan bersama kalian?” Qarazhah berkata, “Kami menjawab, 
‘Untuk hak sahabat Rasulullah dan untuk hak sahabat AnsharV’ Umar 
berkata, “Aku beijalan bersama-bersama kalian adalah demi sebuah 
sebuah hadits yang ingin aku sampaikan kepada kalian, dan aku ingin 
agar kalian menghafalkannya dalam perjalanan kita ini. Ketahuilah 
bahwa kalian akan mendatangi suatu kaum yang mana di dalam dada 
mereka terdapat guncangan Al Qur'an (yang terdengar) seperti 
guncangan (air di dalam) kuali. Apabila kaum itu melihat kamu, pasti 
mereka akan mempercayaimu. Dan merekapun mengatakan, ‘Para 
sahabat Muhammad S A W’. Maka sedikitkanlah riwayat hadits 
Rasulullah SAW, tentu aku akan menyertaimu.” 

Shahih: Dengan sanad dari Hakim dan disetujui oleh Imam 
Adz-Dzahabi. 
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n -29: Dari Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Aku menemani Sa’ad bin 
Malik dari Madinah sampai ke Makkah, akan tetapi aku tidak 
mendengar dia meriwayatkan satu hadits pun dari Nabi SAW.” 



Shahih: Demikianlah yang dikatakan oleh Al Bushairi. 



21 Shirar adalah nama suatu tempat di dekat Madinah. 

22 Maddu ilaikum a’naaqahunu artinya: mereka akan menerima kamu, mempercayaimu, serta 
memberikan wewenang hukum kepadamu, maka sedikitkanlah riwayat. 
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Bab: 4. Ancaman Keras Bagi Siapa Saja Yang Sengaja Berdusta 
Atas Nama Rasulullah 0 




s i . i . ^ J O ✓ O ^0 O/ O X ^ ^ y . 

y* j JIS s jx****j» 4\il *a^p . X* * YA 

* " " " 

. jUjl ( j j » aJuuL» I IJUjCU ^jip 



28-30. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, 23 
hendaklah dia mengambil tempatnya di neraka ” 

Shahih: bahkan Mutawatir, Ar-Raudh An-Nadhir (707, 885) dan 
Ash-Shahihah (1383). 
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29-3 1 . Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Janganlah 
kalian berdusta atas namaku, sesungguhnya berdusta atas namaku 
akan membuatnya 24 masuk neraka ’’ 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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30-32. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa berdusta atas namaku (Saya menduga beliau bersabda. 



23 Mula 'ammidan, artinya: bermaksud untuk berdusta atas namaku karena tujuan-tujuan tertentu yang 
bukan karena adanya kesalahan ataupun kelalaian. 

24 Yuliju, artinya, akan dimasukkan ke dalam neraka semua yang melakukannya, walaupun hanya dengan 
mengambil dalil dari hadits tersebut atau mengakui dan meriwayatkannya. 
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“ Dengan sengaja. ’, ”) hendaknya dia mengambil tempatnya di 
neraka ’. ” 



Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (707). Muttafaq alaih. 
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31-33. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah dia 
mengambil tempatnya di neraka ’. ” 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir. 
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32-34. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “ Rasulullah bersabda, 
‘Barangsiapa mengada-adakan dusta 25 atas namaku, sedangkan aku 
tidak pernah mengatakannya, hendaklah dia mengambil tempatnya di 
neraka 

Hasan-shahih: Ar-Raudh An-Nadhir, Al Misykah (5940). 
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25 Tagawwala , hal ini menunjukkan bahwa memaksakan diri (dalam sesuatu) tidak dapat menjadi alasan 
untuk lepas dari ikatan kesengajaan. 
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33-35. Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar ini, 'Hendaklah kalian menjauhi 
terlalu banyak menyampaikan hadits dariku. Barangsiapa 
menyampaikan sesuatu dari diriku, maka hendaknya ia mengatakan 
dengan benar dan jujur. Barangsiapa mengada-adakan satu 
perkataan atas namaku, padahal aku tidak mengatakannya, 
hendaklah dia mengambil tempatnya di neraka ” 

Hasan: Ash-Shahihah (1753). 
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34-36. Dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Zubair bin Awwam, ‘Mengapa aku tidak pernah mendengarmu 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW sebagaimana aku 
mendengarnya dari Ibnu Mas’ud dan fulan serta fulan?’ Dia 
menjawab, ‘Ketahuilah, sesungguhnya aku tidak pernah sekalipun 
meninggalkan Rasulullah SAW sejak keislamanku, tetapi aku pernah 
mendengar satu kalimat dari beliau yang mengatakan, ‘ Barangsiapa 
berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah dia mengambil 
tempatnya di neraka 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir. 
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35-37. Dari Abu Sa’id, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Barangsiapa berdusta alas namaku dengan sengaja, hendaklah dia 
mengambil tempatnya di neraka ” 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir. 



Bab: 5. Barangsiapa Meriwayatkan Hadits Dari Rasulullah 0, 
Sedangkan Dia Meyakininya Sebagai Perkara Dusta 
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36-38. Dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Barangsiapa 
meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia meyakininya sebagai 
perkara dusta, maka dia termasuk salah seorang dari dua 
pendusta f .” 26 



Shahih: Muslim. 
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37-39. Dari Samurah bin Jundab, dari Nabi SAW, dia bersabda, 
“Barangsiapa meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia 
meyakininya sebagai perkara dusta, maka dia termasuk salah seorang 
pendusta. ” 



Shahih: Muslim. 



26 Ahadul kadzibain , bahwa si perawi hadits itu termasuk orang yang akan mendapatkan dosa seperti 
halnya orang yang membuat-buat hadits. 
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38-40. Dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia yakin itu adalah perkara 
dusta, maka dia termasuk salah seorang pendusta. ” 

Shahih: Muslim. 
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39-41. Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa meriwayatkan hadits dariku, sedangkan dia 
meyakininya sebagai perkara dusta, maka dia termasuk salah seorang 
pendusta ” 



Shahih: Muslim. 



Bab: 6. Mengikuti Sunnah Khulafaurrasyidin 
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40-42. Dari Irbadh bin Sariyah, dia berkata, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW berdiri berkhutbah di tengah-tengah kami. Kemudian 
beliau memberikan nasihat yang sangat mengesankan, 27 yang 
menggetarkan hati dan membuat air mata bercucuran. Beliau ditanya, 
‘Ya Rasulullah SAW, engkau menasihati kami dengan nasihat 
perpisahan, maka berilah kami amanat!’ Beliau bersabda, ‘ Hendaklah 
kamu bertakwa kepada Allah, dengan mendengar dan taat, meskipun 
yang memerintahkan kamu adalah seorang budak dari Habasyah. 
Kamu akan melihat perselisihan yang sangat dahsyat sesudahku, 
maka hendaklah kamu berpegang pada Sunnahku dan Sunnah 
Khulafaurrasyidin' yang mendapat petunjuk. Gigitlah dengan gigi 
gerahammu 29 dan jauhilah perkara-perkara yang baru, sesungguhnya 
setiap bid’ah (perkara baru dalam agama) adalah sesat’. ” 

Shahih: Al Irwa ' Al Ghalil (2455), Al Misykah ( 1 65), Azh-Zhilal 
(26-34), Shalat At-Tarawih (88-89). 
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27 Balighah berasal dari kalimat mubalaghah, yaitu; memberi peringatan dan menakut-nakuti secara 
mengesankan. 

28 Khulafaurrasyidin ; ada pendapat yang mengatakan bahwa mereka adalah khalifah yang empat 
Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang berjalan di atas jalan para ulama kaum 
muslimin, maka mereka disebut juga dengan khulafa' (pengganti) Rasulullah dalam menegakkan 
kebenaran dan menunjukkan manusia ke jalan yang lurus. 

2<> An-Na\vajidz, artinya; gigi-gigi taring. Ada pendapat yang mengartikan, “Kesungguh-sungguhan dalam 
perpegang kepada Sunnah, sebagaimana perbuatan seseorang yang membawa sesuatu dengan 
menggunakan gigi taringnya dan menggigitnya supaya tidak lepas.” 
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41-43. Dari riwayat yang lain, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menasihati kami dengan nasihat yang membuat air mata bercucuran 
dan membuat hati bergetar. Kemudian kami bertanya, ‘Ya Rasulullah 
SAW, sesungguhnya ini adalah nasihat perpisahan, lalu apa yang 
engkau amanatkan kepada kami?’ Beliau menjawab, ‘Aku telah 
meninggalkanmu dalam keadaan putih bersih, 30 malam harinya sama 
dengan siang harinya. Tidak ada seorang pun yang akan berpaling 
padanya kecuali akan binasa. Barangsiapa di antara kalian ada yang 
masih hidup, kemudian melihat perselisihan yang besar, maka 
hendaklah kalian berpegang kepada apa yang sudah kamu ketahui 
dari Sunnahku dan Sunnah Khulafaurrasyidin sesudahku yang 
mendapat petunjuk. Gigitlah dengan gigi gerahammu dan hendaklah 
kamu taat, meskipun yang memerintahkanmu adalah budak dari 
Habasyah. Sesungguhnya keadaan seorang muslim 31 itu ibarat unta 
yang diikat hidungnya dengan tali, lalu ke mana saja digiring ia akan 
patuh (taat) ’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (937), Azh-Zhilal. 
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42-44. Dalam riwayat yang lain, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengimami kami shalat Subuh. Kemudian sesudah selesai, beliau 
menghadapkan muka kepada kami dan memberi nasihat yang sangat 
mengesankan, lalu beliau menyebutkan hadits seperti di atas.” 

Shahih: Azh-Zhilal (32). 



M Alal-Baidha : Artinya, agama dan argument yang jelas yang benar-benar tidak tidak ada kesamaran. 

31 Fa Innamal-Mukmin artinya, keadaan prilaku orang mukmin yang dapat meninggalkan perbuatan 
sombong dan selalu berendah diri. 
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Bab: 7. Menjauhkan Diri dari Bid’ah dan Perdebatan (Polemik) 
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43-45. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
sedang berkhutbah, maka memerahlah kedua matanya dan 
meninggilah suaranya serta bertambah kemarahannya — seolah beliau 
komandan 32 pasukan perang — yang berteriak, ‘Musuh akan segara 
datang menyerbu pagi ini! ’ Kemudian beliau melanjutkan, ‘Saat aku 
diutus , datangnya hari Kiamat adalah (berdekatan) seperti kedua 33 
ini ’. Seraya beliau mensejajarkan antara kedua jarinya, telunjuk dan 
jari tengahnya, kemudian bersabda, ‘Amma ba’du, sesungguhnya 
sebaik-baik perkara (yang ada diantara kalian) adalah Kitab Allah, 
dan sebaik-baik petunjuk 4 (jalan) adalah petunjuk yang dibawa 
Muhammad. Sejelek-jelek urusan 35 adalah perkara-perkara yang 
baru 36 (bid’ah), dan setiap bid’ah adalah sesat’. Beliau juga bersabda, 
‘Barangsiapa mati meninggalkan harta kekayaan, maka 
keluarganyalah yang memperolehnya. Barangsiapa meninggalkan 



32 Ka 'annahu mundzirul jaisyi , yaitu: orang yang datang untuk memimpin kaumnya terhadap hal-hal 
yang akan menyerang mereka dari musuh ataupun yang lainnya. 

33 Kahatatni, maksudnya adalah: antara diutusnya Nabi SAW dan hari Kiamat saling berdekatan, tidak 
ada yang menghalangi. 

34 Al Hadyi, artinya: petunjuk atau jalan. 

35 Syarrul umur , maksudnya adalah bahwa sebagian perkara amat buruk karena sebagian yang lain, 
seperti syirik lebih buruk dari perkara-perkara yang baru (bid’ah). 

36 Muhdatsatuha , yang dimaksud adalah perkara-perkara baru yang terjadi setelah meninggalnya Nabi 
SAW. 
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ulang dan keluarga, maka ulang dan keluarganya menjadi 
langgunganku ’. " 

Shahih: Al Irwa' Al Ghalil (608). Muslim. 
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44-47. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat ini, 
‘ Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu, di antara 
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al 
Qur'an dan yang lainnya mutsyabihat ... ’. Sampai pada firman-Nya, 
‘...dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) kecuali orang- 
orang yang berakal ’. ” (Qs. Aali Imraan (3): 7) Nabi SAW bersabda, 
“ Wahai Aisyah, apabila kamu melihat ada orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat ini, maka mereka itulah yang 
dimaksudkan Allah. Oleh karena itu, berhati-hatilah terhadap 
mereka.’’'’ 



Shahih: Zhilal Al Jannah (5). Bukhari. 
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45-48. Dari Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidak akan tersesat suatu kaum sesudah mereka mendapat petunjuk, 
melainkan mereka yang selalu memperdebatkannya ’. Kemudian 



37 

Fa 'alayya wa ilayya; lafazh ‘alayya dikembalikan kepada lafazh Ad-dain, yang artinya utang. 
Sedangkan ilayya dikembalikan kepada lafazh Adh-dhayaa ' yang artinya keluarga. 
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beliau membaca ayat, ‘Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar’. ” (Qs. Az-Zukhruf (43): 58) 

Hasan: Shahih At-Targhib (137). 



Bab: 8. Menjauhkan Diri Dari Pemakaian Logika (Ra’y) dan 

Qiyas 
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46-52. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “ Sesungguhnya Allah tidak menarik ilmu dengan 
sekali cabut 38 dari manusia, akan tetapi mencabutnya dengan cara 
mematikan para ulama lebih dahulu. Kemudian setelah tidak 
tertinggal seorang alim pun, maka manusia akan menjadikan orang- 
orang bodoh dari mereka sebagai para pemimpin. Apabila para 
pemimpin itu ditanya tentang suatu perkara, maka mereka 
memberikan fatwa kepada manusia tanpa didasari ilmu mereka itu 
sesat dan menyesatkan .” 



Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (579). Muttafaq alaih. 
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Iniiza an, artinya adalah mencabutnya dari dada seorang alim. 
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47-53. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “ Rasulullah SAfV bersabda, 
‘Barangsiapa menerima fatwa 39 yang tidak benar, 40 lalu dia beramal 
dengannya, maka dosanya ditimpakan kepada orang yang memberi 
fatwa 

Hasan: Al Misykah (242). 



Bab: 9. Iman 
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48-57. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
7/ram /7« terdiri dari enam puluh tiga — atau tujuh puluh — bagian, 4 ' 
(ukuran) yang paling rendah adalah menyingkirkan bahaya dari jalan 
dan yang paling tinggi adalah kalimat Laa Ilaaha Illallah (tiada 
Tuhan selain Allah). Rasa malu 42 adalah salah satu cabang dari 
iman’ T 

Shahih: Ash-Shahihah (1769). Muttafaq alaih, Bukhari dengan 
menggunakan lafazh u Wa sittun”, Muslim dengan menggunakan 
lafazh “ Wa sab’un”. Lafazh ini yang lebih benar. Takhrij Al Iman 
karangan Ibnu Abu Syaibah (21/68). 



y> Uftiya, artinya: barangsiapa terjatuh dalam kesalahan disebabkan oleh fatwa seorang alim, maka tidak 
ada dosa bagi orang yang mengikuti fatwa orang alim tersebut. 

40 Tsabtin, seseorang dikatakan benar jika mempunyai sifat adil lagi bisa dipercaya. 

41 Bid’un, bagian dari sesuatu, yaitu tiga sampai sembilan menurut perhitungan jumlah. 

42 Al Haya'u , menurut bahasa adalah perubahan yang teijadi pada diri seseorang disebabkan kekhawatiran 
terhadap hal-hal yang membuat cela bagi dirinya. Menurut syariat adalah akhlak yang mendorong 
manusia untuk menjauhi keburukan dan mencegahnya untuk melanggar hak-hak orang lain. 
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49-59. Dari (Abdullah bin Umar), dia berkata, “Suatu hari, Nabi SAW 
mendengar seorang lelaki memberi nasihat kepada saudaranya tentang 
sifat malu, 43 lalu beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya malu ilu cabang 
dari iman'." 



Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (513 dan 743). Muttafaq alaih. 
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50-60. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud), dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya 
terdapat kesombongan seberat biji sawi, dan tidak akan masuk neraka 
seorang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji sawi 



Shahih: Ishlah Al Masajid (115). Muslim. 



^ - 131 aMI J Jl* ijli (^jAsxil »L*J< ^j£- 

^ aS* jS>~\ aJSI^i- 4 Llj j lili jjjj* wOii 

* ^ / /z' / / z' z' / //- 

jjili (,-^jij^-i sJSl^fw* jJJ IjjJi -J 

/ >■'/■ z' / / z' y/ / X 

0 y yai j \Z*-a 1^315"* \Sjj idjljAj ! Jl5 cjUJl 

/ / 

,0 . <-/ .0 J J S' s O 4* ' I . 

O * * 9 * % ° I • I • I l ' I ^ ''l " 0 t • | / ' // • * > " t" ' 

j£> i y* j>- U J ^JO) ! J j-a-^ 3 tjUI u** J U*-* 



41 Ya’izhu akhahu fil haya\ maksudnya adalah mengingatkan tentang keberadaannya, serta 
mendorongnya untuk meninggalkan rasa malu tersebut. 
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51-61. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apabila Allah telah melepaskan orang-orang beriman dari 
neraka dan mereka sudah merasa aman, maka perdebatan salah 
seorang di antara kalian kepada temannya sewaktu di dunia dalam 
mempertahankan kebenaran tidak lebih seru dari perdebatan orang- 
orang beriman terhadap Tuhan mereka dalam membela saudara- 
saudara mereka yang dimasukkan Allah ke dalam neraka ’. ” Beliau 
melanjutkan, “Maka mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, mereka itu 
saudara-saudara kami yang mengerjakan shalat bersama kami, 
berpuasa bersama kami dan menunaikan ibadah haji bersama kami, 
mengapa Engkau masukkan mereka ke dalam neraka? ’ Allah 
berfirman, ‘Pergilah kamu sekalian dan keluarkanlan siapa saja di 
antara mereka yang kamu kenal! ’ Kemudian mereka pun mendatangi 
saudara-saudara mereka yang dimasukkan ke dalam neraka dan 
mengenali mereka dari wajah-wajah mereka, wajah mereka tidak 
termakan api. Di antara mereka ada yang termakan api hingga 
pertengahan betis, ada yang termakan api hingga tumit kakinya, dan 
— akhirnya — mereka mengeluarkan 44 saudara-saudara mereka ketika 



Ini menjadi dalil bahwasanya seorang yang meninggalkan shalat sedang dia masih meyakini 
—kewajiban — shalat tersebut, maka dia tidak akan abadi di dalam neraka, karena orang-orang yang 
dikeluarkan dari neraka itu bukan dari golongan ahli shalat dan orang-orang yang mengerjakan shalat 
telah dikeluarkan terlebih dahulu. Saya mempunyai beberapa catatan terhadap hadits ini serta penjelasan 
tentang dalil-dalilnya yang saya tulis dalam suatu pembahasan. 
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di dunia ilu sambil berkata, 'Ya Tuhan kami, telah kami keluarkan 
orang-orang ilu seperti yang telah Engkau perintahkan kepada kami 
Kemudian Allah berfirman, 'Keluarkanlah siapa saja yang di dalam 
hatinya terdapat iman seberai sekeping dinar, kemudian siapa saja 
yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji sawi ” 

Abu Sa’id berkata, “Barangsiapa tidak percaya, maka hendaklah dia 
membaca ayat, ‘ Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun seberat biji sawi. Dan jika ada kebaikan seberat biji sawi , 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari sisinya 
pahala yang besar." (Qs. An-Nisaa' (4): 40) 

Shahih. Zhilal Al Jannah (857), Ash-Shahihah (3054). Muttafaq 

alaih. 
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52-62. Dari Jundab bin Abdullah, dia berkata, “Kami pernah hidup 
bersama Rasulullah SAW dan kami adalah pemuda-pemuda yang 
gagah, 45 kami belajar iman sebelum mempelajari Al Qur'an. 
Kemudian kami pun belajar Al Qur'an, maka bertambahlah keimanan 
kami itu.” 

Shahih. 
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45 Hazawirah, lafazh ini merupakan bentuk jamak dari kata hazawwar, yaitu: seorang pemuda yang kuat 
lagi punya keteguhan sikap. 
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53-64. Dari Umar RA, dia berkata, “Suatu ketika, kami duduk-duduk 
bersama Nabi SAW. Tiba-tiba datang seorang laki-laki yang sangat 
putih bajunya, sangat hitam rambut kepalanya, tidak nampak padanya 
bekas perjalanan dan tidak seorang pun dari kami yang mengenalnya.” 
Umar berkata, “Laki-laki tadi duduk di depan Nabi SAW, lututnya 
disandarkan pada lututnya yang lain (duduk sambil bersila), lalu kedua 
tangannya diletakkan pada kedua pahanya lantas berkata, ‘Wahai 
Muhammad! Apakah Islam itu?’ Beliau SAW menjawab, islam 
adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya aku adalah pesuruh Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan 
ibadah haji’. Lelaki tersebut berkata, ‘Engkau benar!’ Kami sangat 
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keheranan, dia yang bertanya dan dia pula yang membenarkannya. 
Kemudian laki-laki tersebut kembali bertanya, ‘Hai Muhammad! 
Apakah iman itu?’ Beliau SAW menjawab, 'Kamu percaya kepada 
Allah, malaikat-Nya, rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat dan 
kepada takdir yang baik maupun yang jelek’. Dia berkata, ‘Engkau 
benar!’ Kami sangat keheranan, dia yang bertanya dan dia pula yang 
membenarkannya. Kemudian laki-laki tadi bertanya, ‘Hai 
Muhammad! Apakah ihsan itu?’ Beliau SAW menjawab, ‘Kamu 
menyembah Allah, seakan-akan kamu melihatnya. Kemudian jika 
kamu tidak melihatnya, sesungguhnya Allah melihatmu'. Lelaki 
tersebut bertanya, ‘Kapan Kiamat itu tiba?’ Beliau SAW menjawab, 
‘ Orang yang ditanyapun tidak lebih tahu daripada orang yang 
bertanya’. Laki-laki tadi kembali bertanya, ‘Kalau begitu, apa tanda- 
tandanya?’ Beliau SAW menjawab, ‘Jika kamu melihat seorang 
hamba perempuan melahirkan majikannya 46 (Waki’ berkata, “Yakni 
orang-orang Ajam (non-Arab) telah melahirkan keturunan Arab”) dan 
kamu melihat orang-orang miskin tidak berbaju dan telanjang kaki, 
yang bekerja sebagai penggembala kambing, mereka bermegah- 
megahan dan meninggikan bangunan ’. ” Umar berkata, “Sesudah tiga 
hari berlalu, aku bertemu dengan Nabi SAW, beliau bertanya, 
‘Apakah kamu mengetahui siapa laki-laki itu?' Saya menjawab, 
‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahuinya’. Beliau SAW 
berkata, ‘Itulah Jibril AS, dia datang kepadamu untuk mengajarkan 
urusan agamamu ’. ” 

Shahih: Adz-Dzilal (120-127), Al Irwa' (1/33-34). Muslim. 
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46 An talidal amatu rabbataha, maksudnya: seorang anak perempuan yang mengatur seorang ibu, karena 
sering berbuat durhaka; seperti aturan seorang majikan perempuan terhadap hamba sahaya. Tatkala terjadi 
kedurhakaan pada diri seorang perempuan itu lebih sering, maka dikhususkan penyebutan kata anak 
perempuan dan budak perempuan dalam hadits ini. 

I 46 I — Shahih Sunan IbnuMajah 




C» <5ll J y* J \j I Jli C J C^jUJj <L*jJ 4-1^ J 

/ / ✓ / / / / >■ / // >/ 

t5j o^C^Jt *-iJ j cl~Ii 4 j ii jJuJ <uil jl : JU 

✓ y>/ / ✓ 

C» <5jl ^ iJlS Il)Ca*j tOsjjA» Jl «ISTjJt ^SjJj 

:JU 42Jtj5> «ols oly *i! 0} kiJjls tol jJ (iJjlS^ *i)l x*J DI ; Jli ? oL~>-'yi 

^ jaLu ^ jjkl i 4 £ j yiiii c. : ju ri^ilJi Ja iui i; 



blj cicipi jDil k_fJLJ J ls ^**yi c->aJj bl j-il d-L-b-ll* 

^-<JL*j S/ (_/■*••->- ^ il^l jD>l ^ t jLJl ^ j*i*Jl tSs- j JjljaJ 

*< ' ' * S S S s / 

i4*ii jj£ apiUi «jlp ii oi) 0 i»i j^l/, Sg ii ^i 

<S^ l*j ld£ L & lili lij li j*isuj 

t* * I ^ ^ 4 ^ ^ ^ i o f * f 

j*~Ip 4MI Ol o ji?jl 



54-65. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW 
menampakkan dirinya di antara orang banyak, lalu seorang laki-laki 
datang kepadanya dan berkata, ‘Ya Rasulullah! Apakah Iman itu?’ 
Beliau menjawab, ‘(Iman adalah) kamu beriman kepada Allah, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan perjumpaan 
dengan-Nya, serta beriman kepada hari kebangkitan’. Laki-laki itu 
kembali bertanya, ‘Ya Rasulullah! Apakah Islam itu?’ Beliau SAW 
menjawab, ‘(Islam adalah) kamu menyembah kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan menegakkan shalat 
yang telah ditentukan (waktunya), menunaikan zakat yang diwajibkan 
dan berpuasa di bulan Ramadhan’. Laki-laki itu kembali bertanya, 
‘Ya Rasulullah! Apakah Ihsan itu?’ Beliau menjawab, ‘(Ihsan adalah) 
kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. Kemudian 
jika kamu tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu ’. Laki-laki 
tersebut kembali bertanya, ‘Ya Rasulullah! Kapan Kiamat akan tiba?’ 
Beliau menjawab, ‘Orang yang ditanyapun tidak lebih mengetahui 
daripada orang yang bertanya, akan tetapi akan aku katakan 
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kepadamu tentang syarat-syaratnya ; apabila seorang hamba sahaya 
perempuan telah melahirkan tuannya, itu termasuk syarat-syaratnya; 
apabila penggembala kambing bermegah-megahan dengan gedung 
bertingkat, itu juga termasuk syarat-syaratnya. (Kiamat) itu terjadi 
pada lima 47 hal, yang tidak ada seorang pun yang mengetahui kecuali 
Allah'. Kemudian Rasulullah membaca ayat, 'Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan 
Dia-lah yang menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal ” (Qs. 
Luqmaan (31): 34) 

Shahih, Al Irwa' (1/32/3). Muttafaq alaih. 
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55-67. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak dianggap beriman salah seorang di antara kalian sehingga 
dia mencintai saudaranya (Atau beliau bersabda, “ tetangganya . ”) 
seperti dia mencintai dirinya sendiri. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (73), Ar-Raudh An-Nadhir (129). 
Muttafaq alaih. 
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47 Fi khamsin, maksudnya: ketetapan waktu terjadinya hari Kiamat itu termasuk dalam lima perkara yang 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 
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56-68. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidak dianggap beriman salah seorang di antara kalian sehingga 
aku lebih dicintainya daripada anak-anaknya, kedua orang tuanya, 
bahkan dari semua manusia ' .” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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57-69. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda, 
‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan 
masuk surga hingga kalian beriman. Kalian tidak akan beriman 
hingga kalian (dapat) saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
tentang sesuatu yang jika kalian kerjakan dapat membuat kalian 
untuk saling mencintai? (Yakni) sebarkanlah salam di antara kamu Y’ 



Shahih: Al Irwa'( 777). Muslim. 
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58-70. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Mencela seorang muslim itu perbuatan fasik, dan membunuhnya 
adalah perbuatan kufur 

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat Shahih Al Jami ’ (3595). 



48 La tadhulul jannah; huruf lam di dalam kalimat ini adalah tam nafyi (penghapusan), bukan lam nahyi 
(larangan), seperti huruf lam dalam firman Allah “wala tu 'minu 
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59-72. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘v4£w diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka rela 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan sesungguhnya aku 
adalah pesuruh Allah, menegakkan shalat dan menunaikan zakat ” 

Shahih Mutawatir: Ash-Shahihah (407). Muttafaq alaih. 
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60-73. Dari Mu’adz bin Jabal RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka rela bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah , dan 
sesungguhnya aku adalah pesuruh Allah, menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat 

Shahih Mutawatir. 

Bab: 10. Takdir 
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61-75. Dari Abdullah Ibnu Mas’ud, dia berkata: Rasululluh SAW 
menceritakan kepada kami, beliau adalah orang yang paling jujur dan 
terpercaya, sesungguhnya beliau bersabda, “ Dikumpulkan 

penciptaan 49 seseorang di antara kalian di dalam rahim ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal darah dalam 
masa yang sama, lalu menjadi segumpal daging. Kemudian Allah 
mengutus seorang malaikat kepadanya yang diperintahkan (untuk 
menyampaikan) empat kalimat. Allah berfirman, ‘ Tulislah amalnya, 
ajalnya, rezekinya serta celaka atau bahagianya ’. Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya salah 
seorang di antara kalian ada yang beramal dengan amalan penghuni 
surga sehingga jarak antara dia dengan surga tinggal satu hasta, dan 
ini telah ditulis dalam catatannya. Kemudian (ada orang diantara 
kalian yang) beramal dengan amalan penghuni neraka, maka dia 
akan masuk neraka. Orang diantara kalian ini beramal dengan 
amalan penghuni neraka, sehigga tidak ada jarak antara dia dengan 
neraka kecuali satu hasta, serta telah ditulis di dalam catatannya. 
Kemudian dia beramal dengan amalan penghuni surga, maka dia 
akan masuk surga ’. ” 

Shahih: Zhilal Al Jannah (175 dan 176), Al Irwa' (2143). 
Muttafaq alaih. 



w Yujma’ul khalqu ahadikum. yaitu: dikumpulkan unsur-unsur (bahan) penciptaan manusia yang berupa 
air. Atau, dikumpulkan dengan sempurna. 
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62-76. Dari Ibnu Ad-Dailami, dia berkata, “Terbersit dalam hatiku 
perasaan sangsi terhadap takdir. Oleh karena itu, aku merasa takut 
apabila hal itu dapat merusak agama dan urusanku. Akhirnya, aku 
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datang kepada Ubay bin Ka’ab untuk bertanya, ‘Wahai Abu Mundzir! 
Sesungguhnya telah terbersit dalam hatiku kesangsian terhadap takdir. 
Dan aku merasa takut apabila hal itu dapat merusak agama dan 
urusanku. Wejangilah aku, semoga Allah memberikan manfaat atas 
wejanganmu itu kepadaku’. Ubay bin Ka’ab berkata, ‘Seandainya 
Allah berkehendak untuk menyiksa hamba-hamba-Nya yang berada di 
langit dan di bumi, niscaya Dia pasti akan menyiksa mereka, namun 
Dia tidak (akan sekalipun) menzhalimi mereka. Seandainya Allah 
merahmati mereka, sungguh rahmat-Nya itu lebih baik bagi mereka 
daripada amal-amal kebajikan mereka. Seandainya kamu mempunyai 
emas sebesar gunung Uhud, atau —kekayaan— sebesar gunung Uhud, 
kemudian kamu infakkan di jalan Allah, tidak akan diterima infakmu 
sehingga kamu beriman kepada takdir, sehingga kamu mengetahui 
bahwa musibah yang menimpamu tidak akan meleset 30 darimu dan 
yang terhindar darimu tidak akan menjadi musibah bagimu. Jika kamu 
mati dengan — keyakinan — selain ini, pasti kamu akan masuk neraka. 
Tidak apa-apa jika kamu mendatangi saudaraku, Abdullah bin Mas’ud 
untuk bertanya kepadanya’. Kemudian aku mendatangi Abdullah bin 
Mas’ud dan menanyakannya, dia memberikan jawaban seperti apa 
yang dikatakan Ubay. Dan Dia mengatakan, ‘Tidak apa-apa jika kamu 
mendatangi Hudzaifah dan bertanya padanya’. Dan Hudzaifah pun 
menjawab dengan jawaban yang sama dengan jawaban Ubay dan 
Abdullah. Lalu dia berkata, ‘Datanglah kepada Zaid bin Tsabit dan 
tanyakan kepadanya!’ Maka, aku pun mendatangi Zaid bin Tsabit dan 
bertanya padanya.” Zaid berkata, “Aku mendengar Rasulullah 3AW 
bersabda, ‘Seandainya Allah berkehendak untuk menyiksa hamba- 
hamba-Nya yang berada di langit dan di bumi, niscaya Dia pasti akan 
menyiksa mereka, sedangkan Dia tidak zhalim terhadap mereka. 
Seandainya Allah merahmati mereka, sungguh rahmat-Nya itu lebih 
baik bagi mereka daripada amal-amal kebajikan mereka. Seandainya 
kamu mempunyai emas sebesar gunung Uhud, kemudian kamu 
infakkan di jalan Allah, tidak akan diterima infakmu sehingga kamu 



50 Liyukhti'uka, artinya: tidak akan meleset darimu dan akan menimpamu, bahkan takdir itu pasti akan 
tepat mengenai sasarannya. 
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beriman kepada takdir sepenuhnya. Maka, perlu kamu ketahui bahwa 
musibah yang menimpamu tidak akan meleset darimu, dan sesuatu 
yang mesti terlewat darimu tidak akan menjadi musibah bagimu. Jika 
kamu mati dengan (keyakinan) selain ini, pasti kamu masuk neraka ” 

Shahih: Zhilal Al Jannah (145), Al Misykah (115), Takhrij At- 
Thahawiyah (447). Muttafaq alaih. 
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63-77. Dari Ali, dia berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama 
Nabi SAW, beliau menggenggam sebatang ranting, lalu beliau 
memukul-mukulkannya ke tanah. Kemudian beliau mengangkat 
kepala dan bersabda, ‘Tidak ada seorang pun di antara kalian, kecuali 
telah ditetapkan tempatnya di surga atau tempatnya di neraka’. 
Beliau ditanya, ‘Ya Rasulullah! Jika demikian, tidakkah lebih baik 
kami untuk bertawakkal?’ Beliau SAW menjawab, ‘Jangan! 
Beramallah dan jangan (terlalu) bertawakkal, 51 karena semuanya 
akan dimudahkan sesuai dengan apa yang diciptakan baginya’. 
Kemudian beliau membaca ayat, ‘Adapun orang yang memberi dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya serba cukup, 



51 Afala nattakil ; “Al Ittiktal” artinya meninggalkan usaha (pasrah). 
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serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang sukar’. ” (Qs. Al-Lail (92): 5-10) 

Shahih: Zhilal Al Jannah (171), Ar-Raudh (701). Muttafaq 

alaih. 
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64-78. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang beriman (mukmin) yang (berbadan) kuat itu lebih baik dan 
lebih dicintai Allah daripada orang beriman yang (berbadan) lemah. 
Masing-masing ada kebaikannya. Tamaklah terhadap sesuatu yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolngan kepada Allah, serta 
jangan bersikap lemah. Jika kamu tertimpa suatu musibah, maka 
janganlah berkata ‘Seandainya saja aku berbuat begini dan begini 
Akan tetapi katakanlah, ‘Allah sudah menakdirkan. Apa saja yang 
Dia kehendaki pasti terjadi’. Ketahuilah bahwa kata ‘seandainya’ 
akan membuka jalan bagi syetan untuk menggoda. ’’ 

Hasan-Shahih: Azh-Zhilal (356). Muslim. 
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65-79. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Nabi Adam dan Nabi Musa saling menghujat (berdebat) Nabi Musa 
berkata kapada Nabi Adam, 'Hai Adam! Engkau adalah bapak kami, 
engkau telah sia-siakan (dan mengecewakan) kami dari surga karena 
dosa-dosamu’. Nabi Adam menjawab, ‘Hai Musa! Allah telah 
memilihmu dengan kalam-Nya dan menulis Taurat untukmu dengan 
tangan-Nya. Apakah engkau mencela atas perkara yang telah 
ditakdirkan Allah kepadaku sebelum empat puluh tahun aku 
diciptakan?’ Maka, Nabi Adam menghujat Musa, lalu Nabi Adam 
menghujat 52 Musa, kembali Nabi Adam menghujat Musa sampai tiga 
kali. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (145). Muttafaq alaih. 
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66-80. Dari Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Seorang hamba belum dikatakan beriman kecuali setelah beriman 
dengan empat perkara; beriman kepada Allah SWT semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan sesungguhnya aku adalah Rasulullah, 
beriman kepada hari kebangkitan setelah mati, dan beriman kepada 
Qadar ” 

Shahih: Al Misykah (104). Azh-Zhilal (130). Takhrij Al 
Mukhtarah (417-420). 

n Fa hajja, Adam telah memenangkan perdebatannya dengan Musa. Ha! tersebut adalah kepastian yang 
harus dia lakukan, karena seorang hamba tidak mempunyai kebebasan melakukan suatu perbuatan 
ataupun meninggalkannya setelah datang takdir (ketentuan) Allah kepadanya. Yang demikian itu tidak 
pantas dijadikan alasan untuk menimpakan kesalahan kepadanya. 
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67-81. Dari Aisyah — Ummul Mukminin— dia berkata, “Rasulullah 
diminta datang untuk memimpin pemakaman jenazah seorang anak 
dari kalangan Anshar. Aku berkata, ‘Alangkah bahagia 53 anak ini, 
bagaikan burung dari kumpulan burung-burung surga yang belum 
pernah berbuat jahat dan belum mengetahuinya 04 Rasulullah 
menyahut, ‘Akan tetapi lebih dari itu, wahai Aisyah? Sesungguhnya 
Allah telah menciptakan penghuni bagi surga. Dia menciptakan 
penghuni surga, sedangkan mereka masih berada di tulang rusuk 
bapak-bapak mereka. Sesungguhnya Allah juga telah menciptakan 
penghuni neraka. Dia menciptakan penghuni neraka, sedangkan 
mereka masih berada di tulang rusuk bapak-bapak mereka ’. ” 



Shahih: Ash-Shahihah (4/448), Azh-Zhilal (251), Al Ahkam 
(81). Muslim. 
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68-82. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Orang-orang musyrik Quraisy 
datang untuk mendebat Nabi SAW mengenai ketetapan takdir. Maka 
turunlah ayat ini, 'Ingatlah, pada hari mereka diseret ke neraka atas 
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Thuba adalah nama sebuah pohon di surga. 

Wa lamyudrikhu, maksudnya: belum sampai masa baligh. 
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muka mereka, (dikatakan kepada mereka); Rasakanlah sentuhan api 
neraka. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
qadar ’. ” (Qs. Al Qamar (54): 48-49) 

Shahih: Azh-Zilal (349). Muslim. 
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69-84. Dari Abdul lah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah mendatangi 
para sahabatnya yang sedang memperselisihkan masalah ketentuan 
takdir. Melihat itu, marahlah beliau. Wajah beliau berubah menjadi 
merah seperti isi buah delima yang pecah, maka beliau bersabda, 
‘Untuk inikah kalian diperintahkan, atau untuk tujuan inikah kamu 
diciptakan? 55 Mempertentangkan sebagian ayat Al Our'an dengan 
sebagian yang lainnya? Oleh sebab inilah umat sebelum kamu 
binasa ” 



Abdullah bin Amr berkata, “Aku merasa tidak enak hati (atas apa 
yang aku perbuat) dalam suatu majelis, dimana aku tertinggal dari 
Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, aku merasa tidak enak hati dengan 
majelis itu dan ketertinggalan aku darinya.” 

Hasan-Shahih: Al Misykah (98, 99 dan 237), Azh-Zhilal (406), 
At-Ta 'liq Ar-Raghih (1/8 1 -82). 

55 Au lihadza khuliklum, yakni: pembahasan ini tentang takdir dan pertentangan yang diakibatkannya, 
"Apakah takdir adalah tujuan diciptakannya kamu sekalian (manusia), atau takdir adalah tanggunganmu 
(bebanmu) sehingga kamu sekalian berani mempertentangkannya. Maka, untuk apa kamu melakukan ini 
semua?” 
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70-85. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Tidak ada 
penyakit yang menular, tidak boleh meramal sesuatu 56 dengan 
burung, dan tidak ada haamah 57 ’. Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki 
badui dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapatmu 
tentang seekor unta yang kudisan, kemudian menular ke seluruh unta 
yang ada?’ Beliau menjawab, ‘Itulah takdir. (Karena) siapakah yang 
(membuat unta) pertama tadi kudisan?’” 

Shahih: Tanpa kalimat “Dzaalikumul qadaru". Azh-Zhilal 
(266-286), Ash-Shahihah (782), Adh-Dha ’ifah (4808). 
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71-87. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Perumpamaan hati itu seperti bulu, yang diombang- 
ambingkan angin di padang pasir yang tandus ” 

Shahih: Azh-Zhilal (227, 228), Al Misykah (103). 



✓ / ✓ 
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36 Tiyarah , yakni meramal nasib dengan sesuatu. Tradisi ini merupakan tradisi Jahiliyah. Ketika mereka 
hendak melakukan sesuatu atau perjalanan, kemudian mereka melihat seekor burung terbang di sebelah 
kanan mereka, maka mereka akan senang dan mereka dapat melanjutkan perjalanan. Namun apabila 
burung tersebut muncul di sisi kiri mereka, maka itu bertanda buruk dan mereka harus membatalkan niat 
mereka dan kembali pulang. 

37 Haamah , yakni sebuah keyakinan Jahiliyah bahwa tulang belulang mayit dapat berubah menjadi 
burung. 
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72-88. Dari Jabir, dia berkata, “Seorang laki-laki Anshar datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai seorang budak perempuan! Bolehkah saya meng -‘az/- 

CO 

nya?’ Beliau menjawab, ‘Akan datang padanya sesuatu yang telah 
ditentukan baginya (wanita itu) ’. Kemudian setelah selang beberapa 
waktu, lelaki tersebut datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah, budak perempuan itu telah hamil!’ Maka Nabi 
SAW bersabda, ‘Sesuatu yang telah diputuskan bagi seseorang pasti 
akan terwujud’. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (362), Ash-Shahihah (3/322). 
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73-89. Dari Tsauban, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak 
ada yang dapat menambah umur kecuali kebaikan, dan tidak ada 
sesuatu yang bisa menolak takdir kecuali doa... " 

Hasan: Ash-Sahihah (154). 
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58 ‘ Azaluanha , maksudnya: apakah saya boleh melakukan ‘az/ terhadapnya atau tidak? Yang dinamakan 
4 azi adalah mengeluarkan air mani di luar vagina. 

[60] 
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74-90. Dari Suraqah bin Ju’syum, dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, adakah amal termasuk dari perkara yang telah ditulis oleh 
qalam ataukah takdir yang sedang berjalan ataukah sebagai perkara 
yang akan datang?’ Beliau menjawab, ‘Termasuk perkara yang telah 
ditulis oleh qalam dan takdir yang sedang berjalan. Semuanya akan 
dimudahkan untuk apa yang diciptakan untuknya ’. ” 

Shahih: Hujjah An-Nabi SAW (63/35), Azh-Zhilal (110, 167). 
Muslim. 



^ ^ ji ^ & \ / ^ ^ ^ ^ ^ \ # 

ol* Dl J J 15 :Jl5 jlp jI J ,<U-Vo 

IjjC* Ojj ^ I j* 0} CAill jljjb 

i i jLf ^ JJL JLd Dji 



75-91. Dari Jabir bin Abdulah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Majusi dari umat ini adalah para pendusta terhadap 
takdir Allah. Jika mereka sakit, maka janganlah menjenguk mereka. 
Jika mereka mati, maka janganlah kamu mengantar jenazah mereka. 
Jika kalian bertemu mereka, maka jangan memberi salam kepada 
mereka. ” 



Hasan: tidak termasuk larangan mengucapkan salam. Al 
Misykah (107), Azh-Zhilal (328). Ar-Raudh (197). 



Bab: 11. Keutamaan Para Sahabat Rasulullah S 59 
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59 Pembagian bab-bab tentang keutamaan Sahabat ini, dalam cetakan Abdul Baqi ditulis di antara dua 
kurung, dan pada cetakan besar ditulis diantara dua kutip. Cara inilah yang kami pakai dalam makhthuthat 
(Manuskrip-manuskrip) yang terdapat pada kami. 
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76-92. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
Ketahuilah, aku berlepas diri dari setiap kekasih dari perasaan 
cintanya. 60 Seandainya aku harus mengambil seorang kekasih, pasti 
aku akan mengambil Abu Bakar sebagai kekasihku. Sesungguhnya 
sahabatmu ini adalah khalilullah (kekasih Allah) ’. ” Waki’ berkata, 
“Yakni, dirinya (Nabi SAW).” 

Shahih: Muslim (7/109). 
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77-93. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Tidak ada harta kekayaan yang bermanfaat sama sekali untukku 
sebagaimana manfaatnya harta Abu Bakar’.” Abu Hurairah 
melanjutkan, “Abu Bakar menangis seraya berkata, ‘Aku dan hartaku 
hanyalah untukmu, ya Rasulullah’.” 

Shahih: Takhrij Al Musykilah Al Faqr (13), Ash-Shahihah 
(2718). 
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60 Khullatihi, artinya: persahabatan dan cinta yang mengisi hati pencinta dan mengajak orang yang 
dicintai untuk mengungkapkan rahasianya. 
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78-94. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Abu Bakar 
dan Umar (kedua-duanya) adalah pemimpin yang sebaya 6 ' dari para 
penghuni surga yang pertama sampai yang terakhir, kecuali para 
nabi dan rasul. Jangan kamu kabarkan kepada mereka (tentang hal 
ini) wahai Ali, selama keduanya masih hidup' T 

Shahih: Ash-Shahihah (824). 
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79-95. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sesungguhnya penduduk surga yang berderajat tinggi, 
dilihat oleh penghuni surga yang ada di bawah mereka 62 seperti 
halnya melihat bintang di ufuk dari ufuk-ufuk langit yang lain. 
Sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk di antara mereka, 
keduanya mendapat kenikmatan di sana '." 63 

Shahih: Ar-Raudh (970). 
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61 Sayyida kuhuli ; yang disebut dengan Al Kahlu adalah seorang laki-laki yang rambutnya sudah beruban, 
artinya bahwa keduanya adalah dua pemimpin yang wafat dalam keadaan sudah beruban. Jika tidak 
demikian, maka sesungguhnya (dikatakan) bahwa di dalam surga tidak ada orang yang lanjut usia. 

62 Man as/ala minhum, yaitu: orang-orang yang berada di tempat yang lebih rendah dari tempat mereka. 

63 Wa an ’amaa berasal dari iafazh "Ari 'amu ” yang artinya mamperoleh kenikmatan jika berlebihan, 
maksudnya kenikmatan yang lebih dari kedudukan dan derajatnya. Atau, berasal dari Iafazh "An 'ama ” 
yang artinya memperoleh kenikmatan jika dia masuk (mendapatkan kenikmatan) surga. 
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80-96. Dari Khudzaifah bin Yaman, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sesungguhnya aku tidak mengetahui sampai kapan aku 
dapat bersama kalian, maka ikutilah jejak orang-orang 
sepeninggalku’. Beliau menunjuk kepada Abu Bakar dan Umar.” 

Shahih: Al Misykah (6052), Ash-Shahihah (1233). 
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81-97. Dari Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata, ‘Tatkala jenazah Umar diletakkan di atas tempat tidur, 
orang-orang mengerumuninya, mereka mendoakan dan menshalatinya 
(Atau berkata, “Mereka memuji dan menshalatinya.”) sebelum 
jenazah itu diangkat dan aku termasuk di antara orang-orang itu. Aku 
tidak peduli dengan sekelilingku, sampai seorang laki-laki mendesak 
dan menarik pundakku. Lalu aku menoleh ke belakang, ternyata dia 
adalah Ali bin Abu ThalibV’ Dia (Ali bin Abu Thalib) mendoakan 
keberkahan untuk Umar, kemudian berkata, “Aku belum pernah 
meninggalkan seseorang yang amalannya lebih kucintai ketika aku 
menemui Allah nanti seperti amalanmu. Demi Allah, sejak dahulu 
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aku sudah benar-benar menduga bahwa Allah Azza wa Jalla akan 
mengumpulkanmu dengan dua orang sahabatmu (yakni Nabi 
Muhammad dan Abu Bakar). Itu karena aku sering mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku pergi bersama Abu Bakar dan Umar, 
aku masuk bersama Abu Bakar dan Umar, dan aku keluar bersama 
Abu Bakar dan Umar’. Aku menduga, bahwa kelak Allah akan 
mengumpulkanmu dengan dua orang sahabatmu (Nabi SAW dan Abu 
Bakar RA).” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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82-99. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin penghuni surga yang sebaya 
dari yang pertama sampai yang terakhir, kecuali para nabi dan para 
rasul' r 



Shahih: Lihat hadits nomor (78-94). 
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83-100. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah pernah ditanya, 
‘Wahai Rasulullah! Siapakah manusia yang paling engkau cintai?’ 
Beliau menjawab, ‘Aisyah Lalu beliau ditanya lagi, ‘Dari kaum laki- 
laki?’ Beliau menjawab, ‘Ayahnya ” 



Shahih: At-Ta’liq ‘ala Al Ihsan (7063). Muttafaq alaih. Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Amru bin Ash. 
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Keutamaan Umar bin Khaththab RA 
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84-101. Dari Abdullah bin Syaqiq, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
kepada Aisyah, ‘Siapakah di antara sahabat yang paling dicintai 
Rasulullah?’ Ia menjawab, ‘Abu Bakar’. Aku bertanya lagi, 
‘Kemudian siapa?’ Ia menjawab, ‘Umar’. Lalu aku bertanya lagi, 
‘Siapa lagi?’ Ia menjawab, ‘Abu Ubaidah’.” 

Shahih: At-Ta’liq ‘ala Al Ihsan (7063). Muslim 

meriwayatkannya seperti hadits ini. 
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85-104. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasululah SAW bersabda, ‘Ya 
Allah, muliakanlah 64 agama Islam khususnya dengan (adanya) Umar 
bin Khaththab ’.” 



Shahih: Selain kalimat ‘‘‘‘khaashah”. Al Misykah (6036), Shahih 
As-Sirah An-Nabawiyyah. 
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64 AUahumma a'idzil Islam , artinya, kuatkanlah dan berilah pertolongan, serta jadikanlah kemenangan 
atas kekafiran. 
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86-105. Dari Abdullah bin Abu Salamah, dia berkata, “Aku 
mendengar Ali RA berkata, ‘Sebaik-baik manusia sesudah Rasulullah 
SAW adalah Abu Bakar, dan sebaik-baik manusia sesudah Abu Bakar 
adalah Umar\” 

Shahih: Azh-Zhilal (1190-1198). Bukhari. 
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87-106. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Suatu ketika kami duduk 
bersama Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ketika aku tertidur, aku 
mendapatkan diriku tengah berada di dalam surga, tiba-tiba aku 
sudah berada di dekat seorang perempuan yang sedang berwudhu di 
samping sebuah istana. Aku bertanya, ‘Milik siapakah istana ini?’ 
Dia men jawab, ‘Milik Umar’. Maka, aku pun pergi meninggalkan 
istana itu. ” 

Abu Hurairah berkata, “Umar menangis dan mengatakan, ‘Demi ayah 
dan ibuku, 65 wahai Rasulullah, apakah kepada engkau aku cemburu?’” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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65 Alaika bi abi wa ummi, yaitu; engkau tertebus dengan bapak dan ibuku. Kata “ agharu " berasal dari 
kata “ Al Ghirah Ada pendapat yang mengatakan bahwa Al Ghirah adalah bagian dari pintu hati. Arti 
sesungguhnya adalah, “Apakah karena hal itu aku harus cemburu?” 
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88-107. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada 
lidah Umar yang dipakainya untuk berbicara' 

Shahih: Al Misykah (6034). 



Keutamaan Utsman bin Affan RA 
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89-110. Dari Ka’ab bin Ujrah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menyebutkan adanya fitnah dan menjelaskan bahwa datangnya fitnah 
itu sudah dekat, 66 maka lewatlah seorang laki-laki yang memakai ikat 
kepala. 67 Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang ini, pada hari terjadinya 
fitnah itu, berada di atas petunjuk’. Aku melompat dan kemudian 
memegang lengan Utsman lalu membawanya menghadap Rasulullah 
SAW, lantas saya bertanya, ‘Inikah orangnya?’ Rasulullah SAW 
menjawab, ‘Ya, ini ” 

Shahih: Al Misykah (6067). 
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66 Fagarrabaha, artinya; Rasulullah SAW mengatakan bahwa datangnya fitnah tersebut sangatlah dekat, 
maka fitnah pertama yang terjadi di dalam Islam adalah fitnah Utsman. 

6 7 Muyanna \ yaitu; menutupi kepala dengan kain dan meletakkan ujung kain tersebut di atasnya. 
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90-111. Dari Aisyah, Rasulullah SAW bersabda, “ Wahai Utsman, jika 
Allah memberimu kekuasaan atas umat Islam pada suatu hari nanti, 
maka orang-orang munafik hendak melepaskan baju yang telah 
dikenakan oleh Allah kepadamu. Maka janganlah engkau lepaskan! ” 
Beliau mengatakan hal itu sampai tiga kali. 

Nu’man berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah, ‘Apa yang 
mencegahmu 68 untuk memberitakan hal ini kepada orang-orang?’ Ia 
menjawab, ‘Demi Allah! Terlupakan olehku’.” 

Shahih: Al Misykah (6068), Azh-Zhilal (1172). 
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91-112. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pada waktu 
sakitnya telah bersabda, ‘Aku ingin jika di sampingku ini ada 
beberapa orang sahabatku'. Kami mengusulkan, ‘Ya Rasulullah! 
Bagaimana jika kami memanggilkan Abu Bakar untukmu?’ Beliau 
diam saja. Lalu kami berkata, ‘Apakah engkau ingin kami panggilkan 
Umar?’ Beliau hanya terdiam. Kemudian kami mengatakan, ‘Apakah 



68 Ma mana ’aka, maksudnya; tatkala terjadinya fitnah terhadap Utsman. 
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kami panggilkan Utsman?’ Beliau menjawab, ‘Ya’. Maka Utsman pun 
datang. Kemudian beliau berduaan saja dengan Utsman. Beliau 
berbicara dengan Utsman, dan wajah Utsman setelah itu menjadi 
berubah.” 

Qais berkata, “Abu Sahlah, maula (budak) Utsman, meriwayatkan 
kepadaku bahwa Utsman bin Affan berkata pada Yaumud-Dar, 69 
‘Sesungguhnya Rasulullah SAW mengamanatkan kepadaku sebuah 
janji dan aku harus menjalaninya’.” 

Ali berkata dalam sebuah haditsnya, “ Wa ana shabirun ilaih (Aku 
bersabar atasnya).” Qais berkata, “Maka, orang-orang telah 
menyaksikan hari kejadian tersebut.” 

Shahih: Al Misykah (6070), Azh-Zhilal (1175, 1176). 



Keutamaan Ali bin Abu Thalib RA 
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92-113. Dari Ali, dia berkata, “Nabi SAW yang ummi (buta huruf) 
telah mengamanatkan kepadaku sebuah janji, 70 bahwa tidak ada orang 
yang mencintaiku kecuali orang beriman dan tidak ada yang 
membenciku kecuali orang munafik.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1720). Muslim. 
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69 Yaumud-Dar, yaitu; hari dimana Utsman diisolir di dalam rumah. 

70 Ahida ilayya, artinya; mengingatkanku dan mengabariku tentang hal tersebut. 
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93-1 14. Dari Sa’ad bin Abu Waqash, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda kepada Ali, “ Tidakkah engkau rela untuk menjadi 
pendampingku sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa? " 7I 

Shahih: Ar-Raudh (277), At-Ta’liq ‘ala At-Tankil (1/45). 
Muttafaq alaih. 
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94-115. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, “Kami pergi bersama 
Rasulullah SAW dalam perjalanan haji yang beliau hendak kerjakan. 
Kemudian beliau singgah di sebuah jalan dan menyuruh kami untuk 
mengerjakan shalat secara berjamaah. Tangan Ali dipegangnya dan 
bersabda, ‘Bukankah aku lebih patut dilindungi oleh orang-orang 
beriman daripada diri mereka?’ Mereka menjawab, ‘Benar, wahai 
Rasulullah!’ Kembali beliau bertanya, ‘Bukankah aku lebih berhak 
dilindungi oleh setiap orang beriman daripada dirinya?’ Mereka 
menjawab, ‘Benar, wahai Rasulullah!’ Kemudian beliau bersabda, 
'Maka inilah penolong dan aku adalah penolongnya. Ya Allah, 
berilah pertolongan bagi siapa saja yang menolongnya! Ya Allah, 
musuhilah bagi siapa saja yang memusuhinya! ’ ’’ 

Shahih: Ash-Shahihah (1750). 



71 Bi manzilati Harun min Musa, artinya; pada waktu Musa menjadikan Harun sebagai penggantinya 
tatkala Musa berangkat untuk bermunajat ke bukit Tursina. Konteks hadits ini bertentangan dengan klaim 
(sebagian kalangan) akan kekhalifahan Ali RA secara langsung setelah Nabi SAW wafat. Bagaimana 
tidak, karena Harun bukanlah pengganti Musa setelah wafatnya, bahkan Harun meninggal dunia di masa 
Nabi Musa AS 
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95-116. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Abu Laila 
pernah bercakap-cakap semalaman bersama Ali. Pada saat itu, Ali 
memakai pakaian musim panas di musim dingin dan memakai pakaian 
dingin di musim panas.” Kami berkata, “Jika kamu bertanya 
kepadanya, maka dia akan menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah 
SAW mengutusku pada perang Khaibar, sedangkan di saat itu aku 
sedang terkena penyakit mata’. Aku mengadu, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku sedang terserang penyakit mata.’ Lalu beliau 
meludahi mataku dan berdoa, 'Ya Aliah, jauhkanlah ia dari panas dan 
dingin!’ Ali berkata, ‘Sesudah hari itu, aku tidak pemah merasakan 
panas dan dingin’. Nabi SAW bersabda, ‘ Sungguh aku akan mengutus 
seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, demikian juga Allah 
dan Rasul-Nya mencintainya. Dia bukan seorang penakut yang biasa 
melarikan 72 diri dari pertempuran’. Maka orang-orangpun sangat 
mengharapkan mendapatkah kehormatan tersebut. Akhirnya, beliau 
mengutus seseorang kepada Ali, lalu memberikan bendera 
kepemimpinan tersebut kepadanya.” 

Hasan: dengan dua jalur periwayatan lainnya pada kitab Ausath 
Ath-Thabrani (1/127/1, 222/2). 



72 Bi farrar , yaitu; kata ungkapan mubalaghah dari kata Al Firar yang artinya, sudah terbiasa melarikan 
diri. 
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96-117. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Hasan dan Husein adalah pemimpin para pemuda penghuni surga, 
dan ayahnya lebih baik dari keduanya ” 

Shahih: Ash-Shahihah (797). 
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97-118. Dari Hubsyi bin Junadah, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, ‘Ali dariku dan aku darinya, tidak ada yang 
dapat menggantikan — segala urusanku — kecuali Ali ” 



Hasan: Al Misykah (6083), Ash-Shahihah (1980), Azh-Zhilal 
(1189). 
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98-120. Dari Sa’ad bin Abu Waqqas, dia berkata: Ketika Muawiyah 
datang untuk melaksanakan ibadah haji, maka Sa’ad menjumpainya. 
Mereka membicarakan tentang Ali, lalu Muawiyah mencelanya. 
Mendengar hal itu, maka Sa’ad pun menjadi marah seraya berkata, 
“Kamu berkata seperti ini kepada seseorang yang aku telah 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa menjadikan aku 
penolongnya, maka Ali juga menjadi penolongnya Aku juga pernah 
mendengar beliau bersabda, ‘Engkau di sisiku bagaikan kedudukan 
Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi sesudahku Aku juga 
pernah mendengar beliau bersabda, 'Sungguh, aku benar-benar akan 
memberikan kepemimpinan pada hari ini kepada seorang laki-laki 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya '. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (4/335). 



Keutamaan Zubair RA 
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99-121. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda pada hari 
penyerbuan bani Quraizhah, ‘Siapa yang bersedia mendatangkan 
informasi tentang musuh?’ Maka Zubair menyahut, ‘Aku’. Beliau 
kembali bersabda, ‘Siapa yang bersedia mendatangkan informasi 
tentang musuh?’ Zubair menyahut, ‘Aku’. Demikian berlangsung 
sampai tiga kali. Akhirnya Nabi SAW bersabda, ‘Setiap Nabi 
mempunyai penolong, 73 dan penolongku adalah Zubair ’. ” 

Shahih: Ar-Raudh (697), Takhrij Al Mukhtar (433). Muttafaq 

alaih. 
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73 Hawari adalah lafad mufrad (tunggal) yang artinya, pembela dan penolong. Huruf ya' berguna sebagai 
penisbatan. 
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100-122. Dari Zubair, dia berkata, “Sungguh Rasulullah SAW telah 
berjanji untukku atas nama kedua orang tuanya 74 .” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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101-123. Dari Urwah, dia berkata, “Aisyah berkata kepadaku, ‘Wahai 
Urwah! Kedua orangtuamu adalah termasuk dari orang-orang yang 
telah memenuhi panggilan Allah 75 dan Rasul setelah mereka mendapat 
luka, (seperti) Abu Bakar dan Zubair’.” 



Shahih: Muttafaq alaih. 



Keutamaan Thalhah bin Ubaidillah RA 
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102-124. Dari Jabir, bahwa Thalhah beijalan melewati Nabi SAW. 
Beliau bersabda, “ Seorang syahid tengah berjalan di muka bumi” 

Shahih: Ash-Shahihah (126). 
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74 Jama 'a //, yaitu; seperti perkataan “Demi bapak dan ibuku.” Maksudnya adalah; kamu tertebus dengan 
keduanya. 

75 Minal-ladzinat-tajabu , yaitu; termasuk orang-orang yang Allah menurunkan firman-Nya tentang 
mereka (yaitu orang-orang yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya). (Qs. Aali Imraan (3): 172) 
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103-125. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, dia berkata, “Nabi SAW 
memandang kepada Thalhah, lalu bersabda, ‘Ini (ia) adalah termasuk 
sebagai mereka yang telah berjanji dan bertekad gugur di jalan 

Allah’.” 

Hasan: Ash-Shahihah (125). 
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104-126. Dari Musa bin Thalhah, dia berkata: Kami berada di dekat 
Muawiyah, dia berkata, “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Thalhah termasuk mereka yang telah berjanji 
dan bertekad gugur di jalan Allah ’. ” 



Hasan: Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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105-127. Dari Qais, dia berkata, “Aku melihat tangan Thalhah yang 
cacat, yang pernah digunakan untuk melindungi Rasulullah pada 
perang Uhud.” 



Shahih: Muttafaq alaih. 



Keutamaan Sa’ad bin Abu Waqash RA 
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106-128. Dari Ali RA, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah berjanji atas nama kedua orang tuanya sebagai tebusan 
kepada seseorang, kecuali kepada Sa’ad bin Malik. 76 Sesungguhnya 
beliau SAW mengatakan kepada Sa’ad dalam perang Uhud, 
‘Panahlah, hai Sa ’ad! Aku tebus engkau dengan ibu dan ayahku ” 

Shahih: Bukhari (4059), Muslim (7/125). 



N f ** s * * C 9 

^ JLij : Jli ^ <y - J 
✓ ** ✓ ^ ^ ✓ 



- V ^ W/ w 

* “ x ✓ ✓ 

illJii ! pl Jlai c 4 j ^1 

** ^ ^ ^ 



107-129. Dari Sa’ad bin Abu Waqash, dia berkata, “Sungguh Rasul 
SAW telah berjanji atas nama kedua orang tuanya sebagai tebusan 
untukku pada perang Uhud. Beliau bersabda, 'Panahlah, hai Sa ’ad! 
Aku tebus engkau dengan ibu dan ayahku. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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108-130. Dari Qais, dia berkata, “Aku mendengar Sa’ad bin Abu 
Waqash berkata, ‘Sunggguhnya aku adalah orang Arab pertama yang 
melemparkan panah di jalan Allah’.” 



Shahih: Mukhtahar Syama'il Al Muhammadiyah (114). 
Muttafaq alaih. 



76 Yaitu, Sa’ad bin Abu Waqqas. 
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109-131. Dari Sa’ad bin Abu Waqash, dia berkata, “Tiada seorang 
pun yang masuk Islam ketika aku masuk Islam dulu, dan aku telah 
tinggal selama tujuh hari. Sesungguhnya aku adalah sepertiga dari 
Islam.” 



Shahih: Bukhari (3727). 



Keutamaan Sepuluh Orang Sahabat yang Dijanjikan Masuk 
Surga 



Al J y* j 015" :JlS J-aJ 'j» -kj ,y. J* . ) TY-) ^ * 

Ollii'j tiSsJl 4A^sJl j5o : Jlii (o j* Ip i|| 

/ V * ? y' * * ' 

J iZj <&ji j, % >0 *aSji ^ Ufc} «jSJi ^ C»SJ| 

. Lr\ : Jli ^ tAisJl 

y y y “ y' y' 



110-132. Dari Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail, dia berkata, 
“Rasulullah SAW adalah orang kesepuluh dari sepuluh orang (yang 
akan masuk surga).” Kemudian Sa’id melanjutkan, “Abu Bakar di 
surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, 
Zubair di surga, Sa’ad di surga, Abdurrahman di surga.” Dia ditanya, 
“Siapakah yang ke sembilan?” Dia menjawab, “Aku (Sa’id bin Zaid).” 

Shahih: Takhrij At-Thahawiyah, Al Misykah (6, 10), Ar-Raudh 

(425). 
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111-133. Dari Sa’id bin Zaid, dia berkata, “Aku bersaksi atas 
Rasulullah SAW, sesungguhnya aku mendengar beliau bersabda, 
'Tenanglah, hai gua Hira 77 (jangan bergoncang), karena tidaklah 
manusia yang menginjakmu kecuali seorang Nabi atau yang shiddiq 
(orang yang benar) atau seorang yang syahid. Mereka adalah 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, 
Sa ’ad, Abdurrahman bin Auf dan Sa ’id bin Zaid’. ” 



Shahih: Ash-Shahihah (875). 



Keutamaan Abu Ubaidah bin Jarrah RA 
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112-134. Dari Hudzaifah bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
penduduk Najran, “Aku akan mengutus bersama kalian seorang laki-laki 
terpercaya yang benar-benar dapat dipercaya. ” 78 Hudzaifah melanjutkan, 
“Maka orang-orang pun sangat mengharapkan mendapatkan kehormatan 
tersebut, lalu Nabi SAW mengutus Abu Ubaidah bin Jarrah.” 



Shahih: Muttafaq alaih. 



77 Hira, nama gunung di kota Makkah yang terdapat gua di dalamnya, dimana Rasulullah SAW pernah 
berkontemplasi di dalamnya. 

71 Haqqa amiinin, yaitu; benar-benar dapat dipercaya. 



Shahih Sunan IbnuMajah — 




j* J' o-lIp- JlS ^ 'dj~> j jt 4«l -lp *^p . \ f©— ^ 1 Y’ 



M 



oii v jy»l lJi> 



113-135. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah telah berkata kepada Abu 
Ubaidah bin Jarrah, “Inilah orang kepercayaan umat ini. ” 

Shahih: Muslim. 



Keutamaan Abdullah bin Mas’ud RA 
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114-137. Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Abu Bakar dan 
Umar memberi kabar gembira kepadanya dengan sabda Rasulullah 
SAW, “Barangsiapa ingin membaca Al Qur'an seperti aslinya 79 
sebagaimana dia diturunkan, maka hendaklah ia membaca menurut 
qira ’at Ibnu Ummu Abdi. ” 80 



Shahih: Ash-Shahihah (2301), Takhrij Al Mukhtar (13-14 dan 
222, 253, 254). 
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115-138. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah pernah bersabda 
kepadaku, ‘Aku izinkan kamu masuk ke tempatku dan menyingkap 



79 Ghaddhan ; Al Ghaddhu artinya, sesuatu yang masih segar dan belum berubah. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah; cara dan gerakannya dalam membaca Al Qur an. 

80 Ibnu Ummu Abdi, maksudnya adalah Abdullah bin Mas’ud. 
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tabir (tirai), serta mendengar pembicaraan dari dekat sampai aku 
melarangmu ’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1427). Muslim. 



Keutamaan Hasan dan Husein, Putra Ali bin Abu Thalib RA 



4-f J \ ju §s y i ^ ^ u n 

O y' f ^ M } O S & ii» f, 

.ojJLs^ ^ Ijli ^ 



116-141. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada Hasan, “Ya Allah! Sungguh benar-benar aku mencintainya, 
maka cintailah dia, dan cintailah orang-orang yang mencintainya. ” 
Abu Hurairah melanjutkan, “Kemudian Nabi SAW mendekapkan 
Hasan ke dadanya.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2807). Muslim. 
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117-142. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa mencintai Hasan dan Husein, maka dia telah 
mencintaiku. Barangsiapa membuat marah keduanya, maka ia telah 
membuat aku marah ’. ” 



Hasan: AhkamAl Jana'iz (101). 



*' Wa tastna ’a siwadi: zs-smad yaitu as-sirar (rahasia-rahasia). Jika ada yang mengatakan “ Sawadlu ar- 
rajula siwadatan ”, artinya; jika dia mengungkap rahasia (laki-laki) tersebut. Ada yang berpendapat 
bahwa artinya adalah; rahasiaku dari rahasianya, atau kepribadianmu terhadap kepribadiannya. 
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118-143. Dari Ya’la bin Murrah, “Bahwasanya mereka pernah pergi 
bersama Nabi SAW untuk memenuhi undangan makan. Tiba-tiba 
nampak Husein sedang bermain-main di tengah jalan.” Ya’la 
melanjutkan, “Maka Nabi SAW beijalan mendahului para sahabat, 
lalu membentangkan kedua tangannya untuk memegang Husein. 
Kemudian anak itu lari ke sana dan ke mari untuk menghindarkan diri. 
Nabi SAW menggodanya dan membuatnya tertawa hingga beliau 
dapat menangkapnya. Dipegangnya dagu Husein dengan salah satu 
tangannya, dan tangan yang lain memegang belakang kepalanya. 
Kemudian beliau mencium Husein dan bersabda, ‘Husein (adalah 
bagian) dariku dan aku (adalah bagian) dari Husein. Allah akan 
mencintai siapa saja yang mencintai Husein. Husein adalah cucu dari 
para cucu ’. ” 

Hasan: Ash-Shahihah (1227). 



Keutamaan Ammar bin Yasir RA 
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119-145. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Aku sedang duduk 
bersama Nabi S A W, tiba-tiba Ammar bin Yasir meminta izin untuk 
menemui beliau. Nabi SAW memerintahkan, ‘Izinkanlah dia! Selamat 
datang kepada orang yang baik dan yang senantiasa mendapat 
kebaikan ” 

Shahih: Al Misykah (6226), Ash-Shahihah (2/466), Ar-Raudh 

(702). 
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120-146. Dari Hani' bin Hani', dia berkata: Ammar masuk ke rumah 
Ali, lantas Ali berkata, “Selamat datang orang yang baik dan yang 
senantiasa mendapatkan kebaikan. Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Ammar telah dipenuhi dengan iman hingga ke 
sumsum tulangnya ’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (807), Takhrij Al Iman (31/91-92). 
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121-147. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Ammar, tidaklah ia dihadapkan kepada dua permasalahan, kecuali ia 
akan memilih yang lebih lurus dari keduanya ’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (835), Al Misykah (6227). 



82 Masyasyah, yaitu: ujung tulang; seperti dua siku, pundak dan lutut. 
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Keutamaan Salinan, Abu Dzar dan Miqdad RA 
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122-149. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Orang yang 
pertama kali melahirkan keislaman mereka dengan terus-terang 
beijumlah tujuh orang; (yaitu) Rasulullah SAW, Abu Bakar, Ammar 
dan ibunya (Sumayah), Shuhaib, Bilal dan Miqdad. 

Adapun Rasulullah SAW sendiri dijaga 83 Allah dengan perantaraan 
pamannya. Abu Thalib. Sedangkan Abu Bakar dijaga Allah dengan 
perantaraan kaumnya. Akan tetapi yang lain tidak luput dari siksaan 
orang-orang musyrik. Mereka, para shahabat, dikenakan pakaian dari 
besi, lalu dijemur di bawah terik matahari yang sangat panas. Maka, 
tidak seorang pun dari mereka kecuali telah menuruti apa yang 
dikehendaki orang-orang musyrik itu (karena rasa takut), kecuali 
Bilal. 84 

Ia (Bilal) menganggap ringan siksaan itu demi mempertahankan iman 
dan mencari keridhaan Allah. Orang-orang Quraisy telah mengikat 
tubuhnya dan memberikannya kepada anak-anak (dijadikan permainan 

83 Famana ahu , artinya; menjaga dari hal-hal yang menyakiti mereka. 

84 Wa Aiaahum, artinya; mengikuti yang mereka ingini karena rasa takut. 
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mereka). Mereka mengaraknya ke sekeliling kota Makkah dan 
memperolok-oloknya. Sedangkan Bilal tetap terus mengucapkan, 
‘Ahad... Ahad...’.” 

Shahih: Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. 



Keutamaan Bilal RA 85 
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123-150. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
besabda, ‘Sungguh aku telah disiksa dan diteror karena Allah, yang 
mana tidak seorang pun (diantara kamu) disiksa dan diteror sepertiku. 
Telah berlalu tiga malam, namun aku dan Bilal tidak mempunyai 

O/ 

makanan yang dapat dimakan oleh makhluk yang mempunyai ginjal, 
kecuali sedikit makanan yang dikempit 87 pada ketiak Bilal’.” 



Shahih: Al Misykah (5253), Ash-Shahihah (2222), Mukhtashar 
Asy-Syama'il Al Muhammadiyah (115). 



Keutamaan Khabbab RA 
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15 Judul hadils ini sebelum hadits nomor 151, sebetulnya — yang telah kami tetapkan — adalah sebelum 
hadits nomor 1 50. 

86 Dzu Kabdin , artinya; makhluk yang bernyawa. 

87 Ma wara, artinya; makanan yang dibawa Bilal, yang disembunyikan di bawah ketiak. 
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124-152. Dari Abu Laila Al Kindi, dia berkata, “Khabbab datang 
menemui Umar, maka Umar berkata, ‘Mendekatlah kemari, tidak 
seorang pun yang berhak menempati tempat ini daripada kamu kecuali 
Ammar!’ Khabbab pun duduk, lalu memperlihatkan kepada Umar — 
bekas-bekas — luka di punggungnya, bekas luka yang ditimbulkan 
oleh siksaan orang-orang musyrik terhadapnya.” 

Shahih: Shahih As-Sirah An-Nabawiyah. 

Keutamaan Sahabat yang Lain 88 
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125-153. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Orang yang paling pengasih dari umatku terhadap umatku adalah 
Abu Bakar, yang paling keras pembelaannya terhadap agama Allah 
adalah Umar, yang paling pemalu dari mereka adalah utsman, yang 
paling mengetahui masalah hukum adalah Ali bin Abu Thalib, yang 
paling baik dalam membaca Kitabullah adalah Ubai bin Ka ’ab, yang 
paling mengetahui tentang halal dan haram adalah Mu ’adz bin Jabal, 
dan yang paling mengetahui ilmu faraidh (pembagian warisan) 
adalah Zaid bin Tsabit. Ketahuilah bahwa setiap umat itu mempunyai 



88 Tambahan ini memang harus ada, karena tidak ada hadits lain tentang Al Khabbab, kecuali satu hadits 
saja. 
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orang kepercayaan , dan orang kepercayaan umat ini adalah Abu 
Ubaidah bin Jarrah. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1224). 
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126-154. dari Abu Qilabah, seperti hadits di atas, hanya saja dia 
mengatakan tentang keutamaan Zaid dengan kalimat “Wa a ’lamuhum 
bil fara'idh (yang paling menguasai ilmu faraidh). ” 

Shahih: Hadits ini pengulangan dari hadits sebelumnya. 



Keutamaan Abu Dzar RA 
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127-155. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Bumi tidak menampung dan 
langit tidak menaungi orang yang lebih fasih daripada Abu Dzar. ” 

Shahih: Al Misykah (6229, 6230), Takhrij ma Dalla alaihi Al 
Qur'an (147), Ash-Shahihah (2343). 



Keutamaan Sa’ad bin Mu’adz RA 
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89 

Lahjah , artinya; lidah dan apa yang diucapkannya berupa kalimat-kalimat. 
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128-157. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
diberi hadiah sepotong kain yang terbuat dari sutra, 90 maka orang- 
orang memegang sutra itu secara bergantian. Rasulullah SAW 
bertanya, ‘Apakah kamu sekalian heran (kagum) dengan sutra ini?’ 
Mereka menjawab, ‘Benar, ya Rasulullah!’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sapu tangan yang 
dimiliki oleh Mu ’adz di surga adalah lebih baik daripada sutra ini ’. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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129-157. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Arsy 
(singgasana) Allah bergetar karena kematian Sa ’ad bin Mu ’adz ’. ” 

Shahih: Al Irwa' (3/166-167), Azh-Zhilal (552). Muttafaq alaih. 



Keutamaan Jarir bin Abdullah Al Bajalli RA 
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90 Sirqah, artinya; potongan sutra putih atau sutra asli. 
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130-158. Dari Jarir bin Abdullah Al Bajalli, dia berkata, “Sejak masuk 
Islam, Rasulullah tidak pernah melarangku jika aku hendak 
menemuinya, dan tidak pernah melihatku kecuali dengan nampak 
senyum di hadapanku. Suatu ketika aku mengadu kepadanya bahwa 
aku tidak dapat duduk dengan tenang di atas kuda, maka beliau 
menepuk dadaku dengan tangannya lantas berdoa, ‘Ya Allah, 
tegarkanlah ia dan jadikanlah ia orang yang memberi petunjuk dan 
mendapat petunjuk ’’ 

Shahih: Ar-Raudh (273), Mukhtashar Asy-Syama'il 

Muhammadiyah (196). Muttafaq alaih. 



Keutamaan Ahli Badar 91 
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131-159. Dari Rafi’ bin Khadij, dia berkata, “Jibril atau salah satu 
malaikat datang kepada Nabi S A W, lalu bertanya, ‘Bagaimana 
menurutmu tentang mereka yang ikut dalam perang Badar di antara 
kalian?’ Mereka menjawab menjawab, ‘Mereka adalah yang terbaik 
dari kami’. Kemudian malaikat itu pun berkata, ‘Demikian juga 
mereka di sisi kami, adalah sebaik-baiknya malaikat’.” 

Shahih: Bukhari. 



91 Judul aslinya adalah “ FadhI Al Anshar ” (Keutamaan Kaum Anshar), kami merevisinya menjadi judul 
“Keutamaan Ahli Badr” mengingat judul inilah yang lebih relevan dengan konteks hadits-hadits yang ada 
di dalamnya. Judul ini pula yang dipilih oleh Muhammad Fuad Abdul Baqi. 
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132-160. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Janganlah kamu sekalian mencela sahabatku. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya! Seandainya salah seorang di antara 
kamu menyedekahkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya tidak 
dapat menyamai satu muc? 2 pahala mereka dan tidak pula 
setengahnya ” 93 

Shahih: Azh-Zhilal (988), Ar-Raudh (998). Muttafaq alaih. 
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133-161. Dari Nusair bin Zu’luq, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar pernah berkata, ‘Jangan kalian mencela sahabat Muhammad 
SAW, sesungguhnya kedudukan salah seorang dari mereka satu jam 
(di jalan Allah) lebih baik dari amalan salah seorang di antara kalian 
seumur hidup’.” 

Hasan. 



92 Mud adalah satu takaran yang telah ditentukan. Menurut pendapat penduduk Hijaz, yaitu; satu liter 
sepertiga. 

93 Nashif menurut bahasa berarti setengah. 
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134-162. Dari Barra bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa mencintai sahabat Anshar, maka Allah akan 
mencintainya. Dan barangsiapa membenci sahabat Anshar, maka 
Allah akan membencinya ’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (991, 1672, 1975). Bukhari. 
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135-163. Dari Sahi bin Sa’ad, bahwa Rasulullah bersabda, “ Kaum 
Anshar itu ibarat pakaian dalam 93 dan manusia adalah pakaian 
luarnya 94 Seandainya ada orang mengambil jalan di sebuah lembah 
atau jalan di sebuah gunung, sedangkan orang Anshar menuju 
lembah, maka pasti aku akan (memilih untuk) berjalan melalui 
lembah Anshar. Kalaulah tidak karena hijrah, pasti aku termasuk 
orang Anshar. ” 



Shahih: Ash-Shahihah (1768). Muttafaq alaih. 



93 Syi ’ar, artinya; baju yang menempel di tubuh. 

94 Ditsar, artinya; baju yang menutupi pakaian dalam. 
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136-165. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah mendekapku, lalu 
berdoa, ‘Ya Allah, ajarkanlah dia hikmah 95 dan takwil Al Qur'an ” 

Shahih: Ar-Raudh (395), At-Ta’liq Ala At-Tankil (2/339). 
Bukhari secara ringkas. 



Bab: 12. Khawarij 
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137-166. Dari Ali bin Abu Thalib, dia menyebutkan — tentang 
Khawarij — kemudian berkata, “Di antara mereka ada seorang lelaki 
yang pendek tangannya 96 (atau benar-benar pendek tangannya, 97 atau 
kecil tangannya). Jika sekiranya kalian senang, tentu aku akan 
meriwayatkan kepadamu tentang janji Allah kepada orang-orang yang 
bakal membunuh mereka lewat lidah Muhammad SAW.” Aku 
(Ubaidah) bertanya, “Apakah kamu mendengarnya dari Muhammad 
SAW?” Dia (Ali) menjawab, “Ya, demi Tuhan (Pemelihara) Kabah!” 
Ini diulanginya sampai tiga kali. 

Shahih: Ar-Raudh (699). Muslim. 



95 Al Hikmah , maksudnya adalah Sunnah. 

96 Mukhdaj adalah isim maful dari kata akhdaja yang artinya, cacat tangan atau pendek tangannya 

97 Muudan, mempunyai arti seperti kata mukhdaj. Matsduun , artinya; kecil kedua tangannya. 
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138-167. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘>4fow keluar di akhir zaman sekelompok kaum yang muda 
umurnya* 8 dan lemah akalnya. Mereka mengucapkan perkataan dari 
sebaik-baik perkataan manusia dan membaca Al Qur'an tapi tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka." Mereka keluar dari Islam 
seperti terlepasnya anak panah dari busurnya yang mengenai hewan 
buruannya. Barangsiapa menjumpai mereka, maka bunuhlah mereka. 
Karena membunuh mereka adalah suatu pahala di sisi Allah bagi 
orang yang dapat membunuhnya ’. ” 

Hasan-Shahih: Azh-Zhilal (914), Ar-Raudh (684). Muttafaq 
alaih dari riwayat Ali bin Abu Thalib RA. 
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m Ahdatsul asnan. artinya; masih muda, karena usia muda umumnya tempat kerusakan. 

” Taraqihim adalah bentuk jamak dari taraqqawah, yaitu; tulang yang ada di antara dada dan leher. 
Maksudnya, dua tulang yang mengarah ke samping. Artinya, bahwa bacaan Al Quran mereka tidak 
diangkat dan tidak diterima oleh Allah. 
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139-168. Dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Abu 
Sa’id Al Khudri, ‘Apakah kamu mendengar Rasulullah SAW 
menyebutkan tentang kelompok Haruriyah?’ 100 Dia menjawab, ‘Aku 
mendengar beliau menyebutkan sekelompok kaum yang mempunyai 
sebuah peribadatan; salah satu di antara kalian terbilang sedikit 
shalatnya dibandingkan dengan shalat mereka, (begitu juga) puasanya 
dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka keluar dari agama seperti 
meluncurnya anak panah dari busurnya dan mengenai hewan 
buruannya. Dia (si pemanah), mengambil anak panahnya, 101 lalu 
melihat mata anak panah tersebut, maka dia tidak melihat apa-apa; 
kemudian ia melihat lengkung mata panah tersebut, 102 maka dia tidak 
melihat apa-apa; lalu melihat anak panah lainnya yang belum terpakai, 
maka dia tidak melihat apa-apa. Kemudian dia melihat tumpukkan 
anak panahnya, maka dia ragu, 103 apakah dia melihat sesuatu atau 
tidak’.” 

Shahih, Azh-Zhilal (923), Al Irwa ' (2470). Muttafaq alaih. 
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100 /f/ Haruriyah dinisbatkan pada harura', yaitu; suatu tempat di dekat kota Kufah, mereka disebut 
Khawarij dikarenakan mereka muncul dari wilayah tersebut. 

101 Nashluhu , An-Nashl, artinya; bagian besi yang tajam dari anak panah, tombak dan pedang yang belum 
dipasang tangkainya. 

102 /te/w/bentuk jamak dari rashafah, yaitu lengkungan yang dimasukkan ke dalam mata anak panah. 

103 Tantara, artinya; ragu akan menempelnya darah pada anak panah. 
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140-169. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya setelah aku sebagian dari umatku — atau selelahku, 
sebagian dari umatku akan menjadi — ada sekelompok kaum yang 
membaca Al Qur'an yang tidak sampai melewati tenggorokan 
mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya anak panah 
yang mengenai hewan buruannya, kemudian mereka tidak dapat 
kembali. Maka mereka adalah seburuk-buruk makhluk dan 
penciptaan ” 



Abdullah bin Shamit berkata, “Kemudian aku menuturkan hal itu 
kepada Rafi’ bin Amr (saudara laki-laki Al Hakam bin Amr Al 
Ghifari), maka Rafi’ berkata, ‘Aku juga mendengarnya dari 
Rasulullah SAW’.” 



Shahih: Muslim. 
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141-170. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sungguh seseorang dari umatku benar-benar membaca Al Qur'an, 
mereka keluar dari Islam seperti melesatnya anak panah dari 
busurnya ” 



Shahih: Ash-Shahihah (2201). 
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142-171. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW berada di Ji’ranah 104 sedang membagi-bagi tibr 105 dan 
ghanimah, beliau berada di dekat Bilal. Maka ada seorang lelaki 
berkata, ‘Berbuat adillah, hai Muhammad, sebab tidak pernahkah 
engkau berbuat adil?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Sungguh celaka 
kamu! Siapa yang akan berbuat adil jika aku tidak adil?’ Umar 
berkata, ‘Biarkanku tebas batang leher orang munafik ini, wahai 
Rasulullah’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Hal ini akan terjadi pada 
umatku, mereka membaca Al Qur'an (namun) tidak sampai pada 
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari Islam seperti melesatnya 
anak panah dari busurnya melintasi hewan buruannya ” 

Shahih: Azh-Zhilal (943). 
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143-172. Dari Ibnu Abu Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Orang-orang Khawarij adalah anjing-anjing neraka ” 

Shahih: Ar-Raudh (606, 908), Al Misykah (3554), Azh-Zhilal 

(904). 



104 Ji ’ ranah adalah nama suatu tempat di dekat kota Makkah. 
,os At-Tibru, artinya; emas dan perak sebelum dicelup. 
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144-173. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan muncul kelompok 106 yang membaca Al Qur'an, tetapi tidak 
sampai melewati tenggorokan mereka. Manakala kelompok tersebut 
muncul , 107 maka berhak untuk dipotong. ” 1 08 

Ibnu Umar bekata, “Aku mendengar Rasulullah SAW, bersabda 
‘ Manakala muncul kelompok itu, maka berhak untuk dipotong ’ (lebih 
dari dua puluh kali), sehingga muncullah Dajjal di tengah-tengah 
penipuan mereka.” 109 

Hasan: Ash-Shahihah (2455). 
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145-174. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. Akan datang sekelompok kaum di akhir zaman — atau pada 
umat ini — mereka membaca Al Qur'an tapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka. Tanda-tandanya adalah kepalanya dicukur 
pelontos. Apabila kalian melihat mereka — atau jika kalian 
menjumpai mereka — maka bunuhlah mereka ’. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (940/945), Al Misykah (3543). 



IM Nasy'un, maksudnya; suatu kelompok yang terdiri dari anak-anak muda. 
1,7 Kullama kharaja garnun, artinya; muncul suatu kelompok dari mereka. 
m Quti‘a, artinya; berhak untuk dipotong. 

169 'Iradhihim artinya, penipuan mereka. 
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146-175. Dari Abu Umamah, dia berkata, “Seburuk-buruknya orang 
yang mati terbunuh yaitu yang dibunuh di bawah langit. Sebaik-baik 
pembunuh adalah mereka yang membunuh anjing-anjing penghuni 
neraka. Mereka dahulu adalah orang Islam, kemudian menjadi kafir.” 

Abu Ghalib bertanya, “Wahai Abu Umamah! Apakah semua ini 
adalah ucapanmu?” Dia menjawab, “Aku mendengarnya dari 
Rasulullah SAW.” 

Hasan-Shahih: Al Misykah (3554), Ar-Raudh An-Nadhir 
(1/908). 



Bab: 13. Hal-hal Yang Diingkari Kaum Jahmiyah 110 
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147-176. Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika kami sedang 
duduk di samping Rasulullah SAW, kemudian beliau memandang 
bulan di saat purnama. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan 



1,0 Jahmiyah adalah sebuah kelompok ahli bid’ah yang idenya berseberangan (bertentangan) dengan ide 
Ahlussunnah dalam banyak hal, khususnya dalam permasalahan ushul (mendasar). 
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melihat Tuhan seperti melihat bulan ini. Kalian tidak akan merasa 
kesulitan melihat-Nya , 1 1 1 apabila kalian mampu selalu mengerjakan 
shalat sebelum terbit dan terbenamnya matahari, maka lakukanlah ’. ” 

Kemudian beliau SAW membaca ayat, “Dan bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan terbenamnya .” (Qs. 
Qaaf (50): 39) 

Shahih: Azh-Zhilal (446-451). Mutafaq alaih. 
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148-177. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Apakah kalian kesulitan dalam melihat bulan di saat purnama?’ 
Mereka menjawab, ‘Tidak’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga kalian tidak 
akan kesulitan untuk melihat Tuhan di hari Kiamat’. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (444, 453). Muttafaq alaih. 
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149-178. Dari Abu Sa’id, dia berkata, “Kami bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami?’ Nabi bersabda. 



1,1 Tadhammuna, artinya; mereka tidak berdesak-desakkan. Diriwayatkan dengan lafazh 
~Tvdhammuuna\ yaitu; kalian tidak akan menjumpai himpitan dan kesulitan. 
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‘Apakah kalian sulit 112 melihat matahari di siang bolong, di waktu 
tidak ada mendung?’ Kami menjawab, ‘Tidak’. Nabi bersabda, 
Apakah kalian sukar untuk melihat bulan purnama di waktu tidak 
ada mendung?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. Nabi bersabda, 
‘ Sesungguhnya kalian tidak akan kesulitan melihat Allah, kecuali jika 
kalian sukar melihat matahari dan bulan ’. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (457, 458). Muttafaq alaih. 
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150-179. Dari Abu Razin, dia berkata, “Aku bertanya, ‘Ya Rasulullah 
SAW, apakah kami akan melihat Allah di hari Kiamat? Dan, apa 
buktinya di dalam ciptaan-Nya?’ Nabi menjawab, ‘Wahai Abu Razin, 
tidakkah kalian dapat melihat bulan secara leluasa (tanpa 
gangguan)?’ Aku menjawab, ‘Ya’. Nabi bersabda, ‘Allah lebih 
daripada itu, dan yang demikian itu adalah bukti pada ciptaan-Nya ” 

Hasan: Azh-Zhilal (459, 460). 
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151-180. Dari Abu Razin, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tuhan kita menertawai keputusasaan hamba-Nya (dari kebaikan) 



112 Tudharrunna, artinya; apakah membuat kamu tertimpa bahaya? Dalam satu riwayat disebutkan dengan 
lafazh “ Thudhaaruna ” dengan dibaca ringan dari Adh-Dhair , menurut bahasa berarti kesukaran. 
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serta cepatnya Allah mengubah keadaan itu 1 13 Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah! Apakah Tuhan tertawa?’ Beliau menjawab, ‘Ya’. Aku 
berkata, ‘Kami tidak kehilangan dari Tuhan yang tertawa karena 
kebaikan’.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2810). 
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152-182. Dari Sufyan bin Muhriz Al Mazini, dia berkata, “Pada suatu 
hari ketika kami bersama Abdullah bin Umar, sementara dia sedang 
melakukan thawaf di Baitullah, tiba-tiba ada seorang lelaki yang 
menghalanginya lalu berkata, ‘Wahai Ibnu Umar! Apakah kamu 
pernah mendengar Rasulullah SAW menuturkan perihal dialog 114 
Allah dengan hamba-Nya di hari Kiamat?”’ 



113 Ghiyarihi, artinya; perubahan keadaan dan dhamir ha' kembali kepada Allah. Artinya, bahwasannya 
Allah tertawa terhadap keputusasaan seorang hamba dari kebaikan dengan ringannya keburukan yang 
menimpanya, serta cepatnya Allah mengubah keadaan hamba itu, dari buruk ke yang baik, dari sakit 
kepada kesembuhan, dari cobaan dan penderitaan kepada kesenangan dan kegembiraan. 

114 An-Najwaa Maksudnya, Panggilan Allah (dialog Allah dengan) hambanya pada hari Kiamat. 
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Dia (Ibnu Umar) menjawab, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Akan didekatkan seorang mukmin kepada Tuhannya pada 
hari Kiamat, sehingga Dia (Allah) meletakkan tutup 115 kepadanya, 
kemudian Allah menjadikan dia mengakui atas dosa-dosanya. Allah 
berfirman, ‘Apakah kamu mengerti? ’ Dia (orang mukmin) menjawab, 
‘Wahai Tuhanku, aku mengerti’. Sehingga tatkala sampai pada 
seorang mukmin yang ingin menyampaikan sesuatu yang dikehendaki 
Allah untuk bisa disampaikannya, Allah berfirman, ‘Sesungguhnya 
Aku telah menutupi dosa-dosamu di dunia dan Aku mengampuninya 
untukmu hari ini’. Nabi melanjutkan sabdanya, ‘Kemudian orang 
mukmin tersebut diberikan lembaran-lembaran amalan kebaikannya 
dengan tangan kanannya'. Nabi melanjutkan sabdanya, ‘Adapun 
orang kafir, maka dia dipanggil dalam keadaan disaksikan oleh 
banyak orang’. ” 

Khalid bin Kharis berkata, “Dalam kata ‘Al Asyhaad’ ini ada yang 
terputus sanad-nya.” Allah berfirman, “Orang-orang inilah yang 
telah berdosa terhadap Tuhan mereka. Ingatlah kutukan Allah 
terhadap orang-orang yang zhalim. ” (Qs. Huud (11): 1 8) 

Shahih: Azh-Zhilal (604). Muttafaq alaih. 
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153-184. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tiada seorangpun di antara kalian, kecuali Tuhan akan berbicara 
dengannya yang tidak ada di antara dia dan Allah seorang 



115 Kanafahu artinya, Allah menutupinya sehingga orang lain tidak dapat melihat rahasianya 
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penerjemah. Kemudian ia melihat ke sebelah kanan, maka ia tidak 
melihat sesuatu kecuali apa yang telah diperbuatnya. Lalu ia melihat 
ke sebelah kirinya, maka ia tidak melihat sesuatu kecuali apa yang 
telah dikerjakannya. Kemudian ia melihat ke depannya, maka ia telah 
menghadap neraka. Barangsiapa di antara kalian mampu untuk 
menghindari neraka meskipun hanya dengan sebiji kurma, 116 maka 
lakukanlah ’. ” 

Shahih: Takhrij Musykilah Al Faqr (115), Azh-Zhilal (606). 
Muttafaq alaih. 
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154-185. Dari Abdullah bin Qais Al Asy’ari, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Ada dua surga yang terbuat dari perak, yaitu bejana- 
bejana dan apa-apa yang ada di dalamnya; dan ada dua surga yang 
terbuat dari emas, yaitu bejana-bejana dan apa-apa yang ada di 
dalamnya. Tiadaklah sekelompok kaum yang sedang melihat Tuhan 
mereka, kecuali mereka memakai pakaian kebesaran di hadapan-Nya 
di surga Adn ’. ” 



Shahih: Azh-Zhilal (613). Muttafaq alaih. 
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1 tamrah, artinya; dengan setengahnya dari biji kuma. Maksudnya, maka bersedekahlah! 
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155-186. Dari Suhaib, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat, 
‘Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik dan 
tambahannya’.’’ (Qs. Yuunus (10): 26) Nabi bersabda, “Apabila 
penduduk surga masuk ke dalam surga dan penduduk neraka masuk 
ke dalam neraka, maka ada orang yang menyerukan seruan, ‘Wahai 
penduduk surga, sesungguhnya bagi kalian ada perjanjian di sisi 
Allah yang Dia (Allah) akan menyempurnakannya kepada kalian!”’ 
Maka mereka berkata, “Apa itu? Bukankah Allah telah memberatkan 
timbangan kami, telah memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke 
dalam surga dan menyelamatkan kami dari api neraka?” Nabi 
melanjutkan sabdanya, “Lalu tersingkaplah tabir, maka mereka 
melihat Allah. Demi Allah! Tidak ada sesuatu yang telah diberikan 
Allah yang lebih dicintai oleh mereka selain melihat Allah, dan tidak 
ada yang lebih menyejukkan mata mereka dibandingkan kenikmatan 
melihat-Nya. ’’ 



Shahih: Azh-Zhilal (472), Takhrij Ath-Thahawiyah (161). 
Muslim. 



ccA^^i iill- 4-3 JukJl :cJli XiS\* 'j* . \ AV-> 0\ 

z' / / / / -*■ 

Jj Ui J JUil 

y / / ” ✓ * z’ ✓ z' 

j*# J j3 4ttl 43) £t\ J y\i c J yu ^-il Dj 



104 1 — Shahih Sunan IbnuMajah 




156-187. Dari Aisyah, dia berkata, "Alhamdulillah (segala puji bagi 
Allah) yang pendengaran-Nya meliputi segala suara, sungguh telah 
datang seorang perempuan yang menggugat suaminya kepada Nabi 
SAW, dan (ketika itu) aku sedang berada di sisi rumah. Aku tidak 
mendengar apa yang dia katakan. Kemudian Allah menurunkan ayat, 
‘Sungguh Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepadamu tentang suaminya ’. ” (Qs. Al Mujaadilah (58): 1) 

Shahih: Azh-Zhilal (625), Al Irwa' (7/175). Selengkapnya lihat 
hadits nomor 2093. 



'V o * is " ^ v * * * * * * ^ 

J ^ J y* j JlS I Jl 3 ^ ^ A A— \ O V 

✓ '"o*' o o a a s s s o 

jl Ji— oJU 



157-188. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tuhanmu telah mencatat (menetapkan atas diri-Nya j dengan tangan- 
Nya, sebelum Dia menciptakan makhluk, 'Rahmat-Ku selalu 
mendahului kemurkaan-Ku\" 

Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1629), Ar-Raudh (1118). 

Muttafaq alaih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits nomor 4295. 
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158-189. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika Abdullah bin 
Amar bin Haram terbunuh pada perang Uhud, maka Rasulullah SAW 
menemuiku, kemudian beliau bersabda. Wahai Jabir, maukah kamu 
kukabari apa yang dikatakan oleh Allah kepada ayahmu?”’ Yahya 
bin Habib 117 berkata dalam hadits yang diriwayatkannya, “Rasulullah 
bersabda. Wahai Jabir, aku melihat dirimu bagaikan orang yang 
sedang sedih?’ Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah SAW! Ayahku 
gugur sebagai syahid, dia meninggalkan keluarga (tanggungan) dan 
utang’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu mau aku beri kabar gembira 
tentang sesuatu hal yang telah dipertemukan Allah kepada ayahmu? ’ 
Yahya bin Habib menjawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah!”’ Nabi 
bersabda, “ Tidaklah Allah berbicara dengan seorang pun kecuali di 
belakang hijab, tetapi Allah berbicara dengan ayahmu secara 
terbuka" 8 dan tanpa ada seorang utusan. Allah berfirman, ‘Hai 
hamba-Ku, berharaplah kamu kepada-Ku, maka Aku akan 
memberikannya padamu’. Dia — ayah Jabir yang gugur syahid itu — 
menjawab, ‘Ya Tuhanku, hendaklah Engkau menghidupkan aku 
supaya aku dapat terbunuh di jalan-Mu untuk yang kedua kali’. Allah 
SWT befirman, ‘Bahwasanya telah sejak dahulu dari-Ku (keputusan- 
Ku), bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia lagi Dia berkata, 
‘Tuhanku, maka sampaikanlah kepada orang yang di belakangku ’. ” 
Nabi melanjutkan sabdanya, “Kemudian Allah menurunkan 
firmannya, 'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya, lagi 
mereka diberi rezeki’. ” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 169) 

Hasan: Azh-Zhilal (602), At-Ta ’liq Ar-Raghib (2/190-191). 



1,7 Dia adalah Yahya bin Habib bin Arabi, salah satu periwayat hadits. 

n * Kifaahun, berhadap-hadapan tidak ada tabir diantara keduanya, atau tidak ada seorang perantara. 
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159-190. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua orang lelaki yang saling 
membunuh satu sama lain, keduanya masuk surga. Orang ini (yang 
pertama) berperang di jalan Allah, lalu ia gugur sebagai syahid. 
Kemudian Allah mengampuni pembunuhnya dan ia (sang pembunuh) 
masuk Islam, lalu ia berperang di jalan Allah dan gugur sebagai 
syahid ’.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1074). Muttafaq alaih. 
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160-191. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat dan 
menggulung langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, 
‘Aku adalah raja, di manakah orang yang dahulu menjadi raja di 
dunia?”’ 



Shahih: Azh-Zhilal (549). Muttafaq alaih. 
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161-193. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Ketika Allah memutuskan suatu perkara di langit, maka para 
malaikat mengepak-ngepakkan sayapnya seraya menunduk 119 (dengan 
patuh) kepada firman-Nya seperti rantai di atas batu halus. Apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, ‘Apa 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?' Mereka menjawab, 
‘Perkataan yang benar Dan Dia-lah yang Tinggi lagi Maha Besar. ” 
<Qs. Saba (34): 23) 

Nabi bersabda, "Kemudian kalimat itu didengar oleh para penguntit 
pendengaran (syetan) yang saling bekerjasama diantara mereka. 
Ketika mereka mendengarkan kalimat itu, kemudian diberikan kepada 
orang yang di bawahnya. Maka, terkadang dia (sebagian mereka) 
disambar oleh api sebelum kalimat itu sampai kepada orang yang di 
bawahnya, lalu di menyampaikan kalimat lewat mulut seorang dukun 
dan ahli sihir. Terkadang dia tidak disambar oleh api, sehingga dapat 
menyampaikannya, maka dia mencampurkan kalimat tersebut dengan 
seratus kali kebohongan. Kemudian dibenarkan kalimat tersebut yang 
didengarkan dari langit (padahal dusta). ” 

Shahih: Ash-Shahihah (3/283). Bukhari. 



1,9 Khudh 'anan adalah isim masdar (subjek) dari kata khadha 'a. Di dalam riwayat lain dengan di-kasrcth, 
seperti lafazh “ wihdan " dan “irfan ”, dan khudh ’ anan adalah jamak dari khadi ’un. 
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162-194. Dari Abu Musa, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di 
tengah-tengah kita menyampaikan lima kalimat (hukum). Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidaklah layak bagi- 
Nya untuk tidur, Allah merendahkan timbangan 120 dan 
mengangkatnya, Dia memperlihatkan amal perbuatan (yang 
dilakukan oleh seorang hamba) pada waktu malam sebelum amal 
perbuatannya diwaktu siang, dan amal perbuatan waktu siang 
sebelum amal perbuatan waktu malam, hijab yang menghalangi-Nya 
adalah cahaya. Sekiranya hijab terbuka, tentu kemahasucian wajah- 
Nya 121 akan terlihat jelas oleh pandangan mata mahluk-Nya ’. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (614), Takhrij At-Thahawiyah (123). 
Muslim. 



120 Yakhfadhul qistha\ ada satu pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Al Qisth adalah: 
Al Mizan (timbangan). 

Dinamakan Mizan dengan Qisth dikarenakan Al Qisth dapat membuat kesamaan dalam pembagian. 
Artinya, bahwasanya Allah merendahkan dan mengangkat timbangan amal seorang hamba yang diangkat 
kepada-Nya dan juga merendahkan serta mengangkat rezeki yang diturunkan kepada hamba tersebut. 
Seperti halnya seorang penimbang mengangkat tangannya di saat menimbang sesuatu atau 
menurunkannya. Bagi Allah perumpamaan yang mulia. 

121 Subuhat wajhuh ; subuhat adalah bentuk jamak dari kata subhah, seperti kalimat ghurfah dan ghurafat. 
Kalimat “ Subuhat wajhuh ” ditafsirkan dengan “ Jalalatuhu ” yang artinya keagungan-Nya. 
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163-195. Dari Abu Musa, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah itu tidak tidur dan tidaklah pantas baginya 
untuk tidur, Dia (Allah) merendahkan dan mengangkat timbangan. 
Hijab yang menghalanginya adalah cahaya. Sekiranya terbuka 122 
hijab tersebut tentu kemahasucian wajah-Nya akan membakar segala 
sesuatu yang didapati oleh pandangan mata-Nya ’. ” 

Kemudian Abu Ubaidah membaca ayat, “ Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." 
(Qs. An-Naml (27): 8) 

Shahih: Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 
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164-196. Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW; beliau 
bersabda, “ Tangan kanan Allah itu penuh, tidak terkurangi oleh 
sesuatu, selalu memberi di waktu malam dan siang hari. Dan di 



m Lau kasafaha: pen-to Viw-an dhamir (menjadikannya sebagai bentuk perempuan), buieh jac. 
disebabkan penakwilan kata “ An-Nuur " (bentuk tunggal dari kata cahaya) dengan “Al Amvar” (bentuk 
jamaknya). 
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iangan-Nya yang lain terdapat timbangan, (Dia) meninggikan dan 
merendahkan timbangan tersebut.’’'’ 

Nabi melanjutkan sabdanya, “ Apakah kamu melihat apa yang Allah 
berikan sejak Dia menciptakan langit dan bumi? Maka sesungguhnya 
tidak terkurangi sedikitpun dari apa yang terdapat pada kedua 
tangan-Nya." 

Shahih: Azh-Zhilal (780). Muttafaq alaih. 
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165-197. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang berada di atas mimbar, 
“Allah yang Maha Perkasa mengambil seluruh langit dan bumi 
dengan tangan-Nya — menggenggam dengan tangan-Nya; Dia 
menggenggam dan membentangkannya — kemudian Dia berfirman, 
‘Aku adalah yang Maha Perkasa, di manakah orang-orang yang 
perkasa? Di manakah orang-orang yang sombong?”’ 

Abdullah bin Umar melanjutkan periwayatannya, “Rasulullah SAW 
bergerak miring ke kanan dan ke kiri, sehingga aku melihat mimbar 
bergerak-gerak dari bawahnya, dan membuatku bergumam, ‘Apakah 
mimbar itu akan runtuh bersama Rasulullah SAW?’” 123 



123 Dalam kitab Syarah Sunnah , Imam Baghawi mengatakan bahwa apa yang terdapat di dalam Kitabullah 
dan Sunnah tentang sifat-sifat Allah; seperti jiwa, wajah, mata, jari-jemari, tangan serta kaki, singgah, 
pergi, turun dari langit, bersemayam di Arsy, tertawa serta gembira; Hal-hal tersebut dan gambaran- 
gambarannya ini merupakan sifat-sifat Allah Azza wa Jalla yang sering terdengar. Oleh karena itu, kita 
wajib mengimaninya dan membiarkannya di dalam bentuknya yang asli, menolak segala penakwilan dan 
penyerupaan dengan meyakini bahwa sifat-sifat Allah tidak serupa dengan sifat-sifat makhluk-Nya, 
begitu juga dengan Dzat-Nya yang juga tidak serupa dengan dzat makhluk-Nya. Allah SWT berfirman. 
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Shahih, Azh-Zhilal (546). Muslim. 
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166-198. Dari An-Nawwas bin Sam’an Al Kilabi, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidaklah hati itu kecuali 
berada di antara dua jari-jemari Allah yang Maha Pengasih. Jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan menetapkannya pada kebenaran; dan 
jika Dia menghendaki, maka Dia akan menyimpangkannya dari 
kebenaran ’. Rasulullah SAW memanjatkan Doa, ‘Wahai Dzat yang 
menetapkan hati, tetapkanlah hati kami dalam agama-Mul’ Beliau 
melanjutkan sabdanya, ‘Timbangan itu berada di tangan Allah yang 
Maha Pengasih, mengangkat suatu kaum dan merendahkan yang 
lainnya hingga datangnya hari Kiamat ” 

Shahih: Azh-Zhilal (219, 230, 552), Ash-Shahihah (2091). 



“ Tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, dan Dia Maha Melihat lagi Maha Mendengar. ” (Qs. 
Asy-Syuura (42); 11) 

Dalam hal ini, sudah merupakan kesepakatan aklamasi para ulama salaf bahwa mereka menghindari 
(di dalam sifat-sifat Allah) segala bentuk penyerupaan serta penakwilan, dan menyerahkan ilmunya hanya 
kepada Allah SWT. Sebagaimana Allah telah mengabarkan tentang orang-orang yang memperdalam 
ilmunya, “Dan orang-orang yang memdalam ilmunya , berkata, * Kami beriman kepada ayat-ayat 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami. ” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 7) 
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167-200. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW bertemu dengan orang-orang di suatu musim haji, beliau 
bersabda, ‘Adakah seseorang yang ingin mengajakku untuk menemui 
kaumnya? Sebab sesungguhnya orang-orang Quraisy telah 
menghalangiku untuk menyampaikan firman-firman Tuhanku ’’ 



Shahih: Ash-Shahihah (1947). 
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168-201. Dari Abu Darda', dari Nabi SAW tentang firman Allah 
"Setiap waktu Dia dalam keadaan kesibukan. " (Qs. Ar-Rahmaan 
(55): 29) Nabi bersabda, "Di antara kebijakan Allah adalah 
mengampuni dosa, menghilangkan kepayahan, memuliakan satu kaum 
dan merendahkan yang lainnya. ” 

Shahih: Azh-Zhilal (301). 



Bab: 14. Orang Yang Mempelopori Perbuatan Baik Atau 
Perbuatan Buruk 
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169-202. Dari Jarir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa memerintahkan perbuatan baik, kemudian diamalkan 
oleh orang lain, maka ia akan mendapat pahala seperti pahala orang 
yang mengamalkannya serta tidak mengurangi sedikitpun dari pahala 
mereka. Dan barangsiapa memerintahkan (untuk melakukan) 
keburukan, kemudian tindakan tersebut diikuti oleh orang lain, maka 
ia mendapat dosa (dari perbuatannya tersebut) dan dosa orang yang 
turut mengerjakannya, tidak mengurangi sedikitpun dosa mereka ” 

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (178), At-Taqliq Ar-Raghib (1/47). 
Muslim. 
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170-203. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW, lalu beliau menganjurkannya untuk bersedekah. 
Lelaki itu berkata, ‘Aku mempunyai ini dan itu’.” Abu Hurairah 
berkata, “Maka tidaklah tersisa di dalam majelis seorang pun, kecuali 
dia bersedekah dengan hartanya yang sedikit ataupun banyak.” Maka 
dari itu, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berbuat kebaikan, 
kemudian perbuatannya tersebut diikuti oleh orang lain, maka 
baginya pahala (apa yang dia perbuat) secara sempurna dan pahala 
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orang yang turut mengamalkannya, serta tidak mengurangi sedikitpun 
pahala mereka. Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat dan diikuti 
oleh orang lain, maka baginya dosa (apa yang diperbuatnya) secara 
sempurna dan dosa orang-orang yang turut mengerjakannya, serta 
tanpa mengurangi sedikitpun dosa-dosa mereka’. ” 

Shahih: At-Ta ’liq Ar-Raghib (1/48). 
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171-204. Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa 
saja penyeru yang menyeru ke jalan yang menyesatkan, kemudian 
seruannya itu diikuti, maka sesungguhnya baginya dosa semisal dosa 
orang-orang yang mengikutinya dan tidak terkurangi sedikitpun dari 
dosa-dosa mereka sama sekali. Siapa saja penyeru yang menyeru ke 
jalan petunjuk, kemudian petunjuknya tersebut diikuti, maka 
sesungguhnya baginya pahala semisal pahala orang-orang yang 
mengikutinya dan tidak terkurangi sedikitpun pahala mereka sama 
sekali. ” 



Shahih: Bersumber dari hadits berikut. 
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172-205. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyeru ke jalan petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, yang tidak terkurangi 
sedikitpun dari pahala-pahala amal mereka sama sekali. Barangsiapa 
menyeru kepada jalan yang menyesatkan, maka baginya dosa semisal 
dosa orang-orang yang mengikutinya, yang tidak terkurangi 
sedikitpun dari perbuatan dosa-dosa mereka sama sekali. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (865), Azh-Zhilal (1 13). Muslim. 
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173-206. Dari Abu Juhaifah, Rasululah SAW bersabda, 
‘'Barangsiapa mengamalkan perbuatan baik, kemudian perbuatan 
tersebut diamalkan oleh orang lain sesudahnya, maka baginya pahala 
dan pahala semisal pahala amal mereka (orang yang mengikutinya) 
tanpa terkurangi sedikitpun dari pahala-pahala mereka tersebut. 
Barangsiapa berbuat dengan perbuatan yang buruk, kemudian 
tindakan tersebut diamalkan oleh orang sesudahnya, maka baginya 
dosa dan dosa semisal dosa-dosa orang yang mengikutinya tanpa 
terkurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka sama sekali. ” 

Hasan-Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/48). 
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